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ABSTRAK 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Learning 
Cycle 5E untuk Memberdayakan Keterampilan Komunikasi 

pada Materi Sistem Koordinasi 
 

Tatum arisya Akmala 
1908086056 

Paradigma abad 21 menyatakan bahwa pendidikan wajib mencetak 
sumberdaya manusia yang memiliki keterampilan abad 21, salah 
satunya keterampilan komunikasi. Keterampilan komunikasi yang 
baik dapat mendukung peserta didik dalam mengutarakan gagasan, 
dan betukar informasi dengan guru atau antar peserta didik yang 
lain. Hasil analisis peserta didik melalui observasi, wawancara dan 
angket kebutuhan menggambarkan bahwa kondisi keterampilan 
peserta didik kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Moga Pemalang masih 
tergolong rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan rata-
rata indikator keterampilan komunikasi sebesar 64,6%, selain itu 
peserta didik juga mengalami kesulitan dalam mempelajarai materi 
sistem koordinasi. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 
karakteristik produk dan kelayakan LKPD berbasis Learning Cycle 
5E. Penelitian ini menggunakan jenis research and development 
(R&D) dengan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, 
and Disseminate) yang dikemukakan oleh Thiagarajan et.al pada 
tahun 1974. Hasil penelitian meliputi: 1) Hasil pengembangan 
berupa produk LKPD berbasis Learning Cycle 5E yang tersusun 
berdasarkan 5 fase yaitu fase engangement, explore, explain, extend 
dan evaluasi. 2) Kelayakan produk LKPD diperoleh dari hasil uji 
validitas oleh ahli materi sebesar 84% (sangat valid), ahli media 
70% (valid), ahli keterampilan komunikasi 74% (valid), dan guru 
biologi 90% (sangat valid) dan hasil uji skala kecil pada 35 peserta 
didik memperoleh hasil skor sebesar 82% (sangat tertarik) 
sehingga lembar kerja peserta didik berbasis Learning Cycle 5E 
dikategorikan valid. 
 
Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Learning Cycle 5E, 
Keterampilan Komunikasi 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam 

skripsi berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. penyimpangan dalam penulisan kata 

sandang [al-] disengaja secara konssten supaya sesuai dengan 

teks Arabnya. 

 

Bacaan Mad Bacaan Diftong 

a˃ = a panjang  

i˃ = i panjang  

u˃ = u panjang 

au = او 

ai = اي    

iy =  ائ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Era abad 21 ditandai dengan keterbukaan atau abad 

globalisasi yang membuat manusia mengalami perubahan 

tata kehidupan secara mendasar dari abad sebelumnya. 

Perubahan ini membawa setiap individu untuk memiliki 

kemampuan yang berkualitas, lebih profesional, unggul 

dan memiliki kompetensi lebih tinggi dari sebelumnya 

(Wijaya et al., 2016). Abad 21 mengharsuskan setiap 

individu untuk menguasai berbagai ilmu pengetahuan dan 

teknologi sehingga mempunyai berbagai keterampilan. 

Sumber daya manusia (SDM) yang unggul dapat 

diwujudkan dengan meningkatkan mutu pada sistem 

pendidikan (Ulfa et al., 2019).  

 Pendidikan abad 21 mempunyai beberapa 

karakteristik diantaranya yaitu: (1) Kreatif dan inovatif 

(creative and innovative), (2) Kemudahan dalam 

memperoleh informasi (easy to get knowledge), (3) Sifat 

untuk berpikir kritis (the nature of critical thinking), 

mengembangkan pribadi yang komunikatatif dan 

kolaboratif (communicative and collaborative spirit), (4) 

Mengintegrasikan ilmu yang telah didapatkan (integration 

of science), (5) Menghormati setiap perbedaan pendapat 
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(respect differences of opinion), dan (6) pendidikan 

dilakukan sepanjang hayat (longlife education) (Hasibuan 

& Prastowo, 2019). Karakteristik tersebut membawa guru 

tidak lagi hanya berfokus terhadap konsep materi tetapi 

juga keterampilan yang harus dikuasai peserta didik dapat 

memenuhi tuntutan keterampilan pada abad 21 dan 

mampu bersaing di era globalisasi (Tauhidah et al., 2022). 

 Bidang pendidikan abad 21 tidak hanya mengalami 

perubahan dalam sektor cara mengajar tetapi lebih 

mengedepankan pada konsep pendidikan itu sendiri 

sehingga membentuk paradigma yang dikenal dengan 

paradigma abad 21 (Ulfa et al., 2019). Paradigma tersebut 

menyatakan bahwa pendidikan wajib mencetak sumber 

daya manusia yang memiliki keterampilan abad 21 

(Wijaya et al., 2016) yang terbagi menjadi tiga konsep 

yaitu keterampilan kognitif, seperti pemecahan masalah, 

penalaran, berpikir kritis dan kreatif; keterampilan 

metakognitif dan konatif, seperti ketekunan, self-efficacy, 

motivasi, keterbukaan untuk pemecahan masalah: 

keterampilan sosial, seperti kolaborasi, komunikasi ( 

Kutlu, O. & Kartal, S.K, 2018). Sekolah yang dijadikan 

sebagai wadah pendidikan harus mengandung kompetensi 

4C yang meliputi: (1) kompetensi untuk berpikir secara 

kreatif (creative thingking’skills), (2) kompetensi untuk 
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dapat berpikir kritis dan memecahkan suatu permasalahan 

(critical thinking and problem solving skills), (3) 

kompetensi dalam menjalankan komunikasi 

(communication skills), serta (4) kompetensi dalam 

melakukan kolaborasi (collaboration skills) (Hosnan, 

2014). 

 Upaya yang dapat dilakukan untuk membentuk suatu 

dorongan pada peserta didik mempunyai kompetensi abad 

21 yaitu dengan memberikan proses belajar yang baik dan 

efektif melalui pelaksanaan kegiatan belajar yang 

menjadikan peserta didik sebagai center atau pusat selama 

proses pembelajaran (student center learning)(Mardhiyah 

et al., 2021). Proses pembelajaran tersebut memposisikan 

peserta didik sebagai subjek belajar yang dicocokkan 

dengan minat dan bakat dari masing-masing peserta didik 

(Sanjaya, 2008). Salah satu bentuk dari kompetensi 

keterampilan yang perlu untuk dikuasai oleh peserta didik 

adalah kompetensi dalam berkomunikasi (Anisah & 

Wisanti, 2022). Keterampilan komunikasi pada peserta 

didik dapat dilatihkan dengan lebih mudah melalui 

pembelajaran student center learning misalnya dengan 

melakukan aktivitas presentasi, tanya-jawab dan 

melakukan diskusi (Muamar & Afria, 2019).  
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 Keterampilan komunikasi (communication skill) 

merupakan bentuk keterampilan yang paling sering 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Definisi dari 

keterampilan komunikasi yaitu suatu kemampuan dalam 

memberikan informasi yang tekandung dalam sebuah 

pesan (message) yang bersumber dari pengirim pesan 

(komunikator) untuk selanjutnya dikirimakan kepada 

penerima pesan (komunikan) yang dilakukan secara efektif 

dengan tujuan untuk mencapai satu pemahaman yang 

selaras antara komunikator dan komunikan (Khan et al., 

2017). Setiap peserta didik diharapkan mampu menguasai 

keterampilan komunikasi dengan baik sebab dapat 

menjadi media ketika mengungkapkan gagasan, bertukar 

informasi dengan guru atau antar peserta didik sehingga 

dapat mempermudah peserta didik ketika mendalami 

suatu materi (Marfuah, 2017). 

 Kemampuan komunikasi peserta didik menjadi faktor 

utama dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang 

aktif di dalam kelas. Proses saling bertukar pikiran antar 

peserta didik untuk dapat menyempurnakan suatu konsep 

dapat dilakukan melalui komunikasi. Komunikasi dapat 

menjadi bekal untuk mewujudkan hubungan sosial yang 

positif, mempercepat proses pemahaman materi dan 

mengoptimalkan hasil belajar (Anisah & Wisanti, 2022). 
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Keterampilan komunikasi yang dimiliki seseorang dapat 

dikategorikan baik apabila: (1) mengemukakan dan 

menuliskan ide-ide dasar yang dihasilkan dari 

penemuan/pengamatan, (2) menyajikan informasi dengan 

menggunakan grafik, tabel, dan simbol tertentu, (3) dapat 

menggunakan media komunikasi yang sesuai ketika 

menyampaikan hasil temuannya, (4) menggunakan 

informasi yang relavan dari data sekunder seperti buku, 

jurnal, film, dan database (Setyaningsih, 2020).  

 Adapun manfaat dari kondisi keterampilan 

komunikasi yang baik yaitu mempermudah peserta didik 

pada saat melakukan diskusi, mencari informasi, mengolah 

data, dan menyajikan hasil dari proses diskusi tersebut 

(Hesni, 2017). Manfaat lain keterampilan komunikasi 

adalah mengakomodasi peserta didik dalam menafsirkan 

informasi dan pesan dari materi yang diterangkan oleh 

guru, memberikan tanggapan, bertanya ketika terdapat 

sesuatu yang tidak dimengerti, serta menerangkan ide dan 

gagasannya (Fitriah et al., 2020). 

 Fakta di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan 

mengenai kondisi keterampilan komunikasi peserta didik. 

Kondisi yang diterangkan dalam buku karya dari Trilling & 

Fadel (2009) dengan judul “21st Century Skills: Learning 

for Life in Our Times’’ menjelaskan bahwa lulusan SMA, 
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Diploma dan Perguruan Tinggi memiliki kompetensi yang 

masih rendah dalam beberapa aspek yaitu: (1) 

berkomunikasi secara lisan atau tertulis; (2) berpikir 

secara kritis dan menyelesaikan masalah; (3) 

profesionalisme dan kode etik dalam bekerja; (4) 

kompetensi untuk berkolaborasi dan bekerja dalam tim; 

(5) kemampuan adapatasi ketika bekerja pada kelompok 

yang berbeda; (6) penggunaan teknologi; (7) 

kepemimpinan serta kemampuan dalam mengatur 

pekerjaan (Trilling & Fadel, 2009).  

 Penelitian yang dilakukan (Maridi et al., 2019) 

menunjukkan hasil observasi dari keterampilan 

berkomunikasi pada peserta didik SMA yang dilakukan 

dengan menggunakan indikator komunikasi lisan Sonseca 

et al. (2015) memperoleh nilai keterampilan komunikasi 

dengan rerata skor sebanyak 30,81 % atau 16,944 yang 

dapat diinterpretasikan masuk dalam golongan rendah. 

Adapun untuk komunikasi tulisan yang juga dilakukan 

dengan indikator Sonseca et al. (2015) memperoleh nilai 

rata-rata keterampilan komunikasi tulisan 29,22 %. Anisah 

& Wisanti (2022) menyatakan bahwa dari nilai angket 

yang sebelumnya telah dibagikan pada peserta didik SMA 

Negeri 17 Surabaya memperoleh hasil sebesar 42% dari 

50 peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 
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berkomunikasi. Mayoritas peserta didik menyebutkan 

penyebab dari adanya kesulitan tersebut diantaranya yaitu 

pemilihan kalimat yang kurang sesuai, grogi atau panik, 

konsep yang kurang dikuasai, tidak percaya diri dan 

ketidaklancaran pengucapan pada saat memaparkan 

pendapat di dalam kelas. 

 Data yang diperoleh dari wawancara guru biologi 

kelas XI SMA Negeri 1 Moga Pemalang Ibu Fuji Rahayu, 

S.Pd pada tanggal 5 Januari 2023 memperkuat fakta di 

lapangan karena kondisi keterampilan komunikasi peserta 

didik kelas XI SMA masih tergolong rendah dengan 

presentase 60%. Kondisi tersebut ditunjukkan pada saat 

melangsungkan diskusi dalam satu kelompok terdapat 

satu sampai dua peserta didik yang tidak ikut andil dalam 

proses diskusi berlangsung, selain itu peserta didik hanya 

membaca kesimpulan dan berfokus pada kertas/buku 

jawaban tanpa melihat lawan bicara lampiran 1.  

 Kondisi tersebut dibuktikan dengan data hasil angket 

kebutuhan peserta didik yang menyatakan bahwa 

perolehan skor presentase rata-rata dari indikator 

komunikasi mendapatkan skor rata-rata sebanyak 64,6%. 

Indikator yang mendapatkan hasil tertinggi yaitu indikator 

menggali informasi dengan skor presentase rata-rata 

sebanyak 79%, artinya peserta didik dapat mencari 
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informasi dengan menggunakan sumber yang relavan dan 

terbarukan dengan memanfatkan media baik dari buku 

maupun internet.  

 Indikator mengemukakan pendapat memperoleh 

presentase rata-rata sebesar 64% dimana peserta didik 

selama kagitan pembelajaran kurang aktif untuk 

memberikan pendapatnya. Peserta didik cenderung 

kurang termotivasi dalam memberikan pendapatnya sebab 

rasa malu dan beranggapan bahwa ketika sudah ada yang 

berpendapat maka dirinya tidak perlu lagi untuk 

memberikan pendapat. Indikator mendengarkan 

pendapat, peserta didik mendapatkan presentase rata-rata 

sebesar 66% sehingga dapat diartikan bahwa pesrta didik 

sudah cukup memiliki sikap untuk menghargai orang lain 

dengan mendengarkan pendapat atau ucapan dari orang 

lain. 

 Indikator mengajukan pertanyaan peserta didik 

mendapatkan presentase sebesar 64% dimana peserta 

didik masih belum memiliki keberanian untuk bertanya 

ketika terdapat materi yang kurang dipahami. Indikator 

menuliskan hasil akhir saat diskusi peserta didik 

memperoleh presentase rata-rata sebesar 50% dan 

tergolong masih rendah. Hasil angket dapat dilihat pada 

lampiran 2. Adanya perolehan indikator yang masih 
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belum maksimal, maka perlu adanya upaya peningkatan 

kemampuan komunikasi agar pembelajaran di kelas dapat 

berjalan lebih aktif. 

 Dampak dari kondisi keterampilan komunikasi yang 

rendah yaitu dapat memberikan efek negatif bagi peserta 

didik. Menurut Marfuah (2017) peserta didik yang pasif 

akan cenderung merasa kurang percaya diri ketika 

mengungkapkan hasil pemikirannya pada saat diskusi 

karena menganggap jawaban/hasil pemikirannya 

salah/keliru. Dampak negatif lainnya adalah bersikap acuh 

karena sudah ada temannya yang menjawab pertanyaan 

dan jika dibiarkan terus menerus maka dapat 

menempatkan peserta didik dalam posisi yang sulit untuk 

mendalami materi yang dapat menjadi sebab turunnya 

hasil belejar mereka. Kondisi-kondisi tersebut dapat 

disebabkan oleh kurangnya komunikasi yang terjalin antar 

komponen yang terdapat di dalam kelas. 

 Penerapan keterampilan komunikasi dalam kegiatan 

pembelajaran biologi dengan bentuk komunikasi tertulis 

dapat dituangkan pada saat menyusun laporan, secara 

lisan ketika sedang melakukan diskusi di dalam kelas atau 

ketika melaksanakan praktikum, dan secara digital dengan 

teknik menyelesaikan masalah melalui mencari informasi 

dari berbagai sumber yang relavan. Melalui pembelajaran 
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yang didasarkan pada proses penemuan dan percobaan 

inilah akan memberikan dampak positif terhadap 

keterampilan komunikasi peserta didik baik secara 

individu maupun kelompok (Hamia et al., 2021). Hasil lain 

dari wawancara guru biologi SMA Negeri 1 Moga Pemalang 

Ibu Fuji Rahayu, S.Pd menjelaskan bahwa kegiatan 

pembelajaran di kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga 

Pemalang belum dapat melaksanakan kegiatan praktikum 

di setiap KD disebabkan keterbatasan bahan dan waktu. 

Hal ini disiasati dengan penggunaan model pembelajaran 

yang menjadikan peserta didik sebagai pusat dalam 

pembelajaran sehingga tetap dapat melatih keterampilan 

komunikasi. Solusi tersebut ternyata belum secara 

maksimal memberdayakan keterampilan komunikasi pada 

peserta didik (wawancara guru biologi SMA Negeri 1 Moga 

Pemalang). Salah satu faktor yang menjadi penyebabnya 

yaitu masih terbatasnya ketersediaan stimulus untuk 

memberdayakan keterampilan komunikasi peserta didik 

selama proses pembelajaran.  

 Adapun permasalahan lain yang ditemukan dari 

angket kebutuhan peserta didik sebanyak 80% peserta 

didik tidak menyukai pembelajaran biologi karena merasa 

kesulitan dalam mepelajari mata pelajaran biologi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi kelas XI 
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SMA Negeri 1 Moga Pemalang, materi yang kurang 

dipahami peserta didik selama proses pembelajaran 

biologi yaitu materi sistem koordinasi. Alasan dari 

kurangnya penguasaan peserta didik terhadap materi 

tersebut sebab lingkup bahasan materi sistem koordinasi 

begitu kompleks yaitu materi sistem saraf, hormon, dan 

alat indra. Berdasarkan angket kebutuhuan peserta didik 

(lampiran 2), sebanyak 55% peserta didik belum 

menguasai materi sistem koordinasi. Hal tersebut 

didukung dengan nilai ketuntasan peserta didik pada 

ulangan materi sistem koordinasi mendapatkan rerata 

sebesar 43,6%, artinya sebayak 56,4% peserta didik masih 

belum tuntas pada ulangan harian materi sistem 

koordinasi. 

 Materi sistem koordinasi diberikan pada jenjang SMA 

di kelas XI semester genap. Kompetensi dasar yang harus 

dicapai yaitu 3.10 Menganalisis hubungan antara struktur 

jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi (saraf, 

hormon, dan alat indra) dalam kaitannya dengan 

mekanisme koordinasi dan regulasi serta gangguan fungsi 

yang dapat terjadi pada sistem koordinasi manusia dan 

4.10 Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup 

terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ sistem 

koordinasi yang menyebabkan gangguan sistem saraf dan 
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hormon pada manusia berdasarkan studi literatur 

(Kemendikbud, 2018). Sistem koordinasi memiliki ruang 

lingkup materi sangat luas, terdapat banyak struktur, 

mekanisme kerja dan istilah yang sulit untuk dipahami 

peserta didik (Ruwandani, 2020). 

Solusi yang diberikan oleh peneliti untuk 

permasalahan yang dialami oleh peserta didik dalam 

mendalami dan mencapai KD materi sistem koordinasi 

serta memberdayakan keterampilan komunikasi peserta 

didik yaitu dengan menggunakan bahan ajar. Guru dapat 

menggunakan bahan ajar untuk dapat mempermudah 

dalam melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Bahan 

ajar dapat mempermudah guru dalam menjelaskan pokok-

pokok materi yang akan dibahas (Kosasih, 2020). 

Bentuk bahan ajar yang dapat dimanfaatkan yaitu 

student workrsheet atau lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Penggunaan LKPD dapat memberikan kemudahan dan 

membantu untuk menciptakan pembelajaran dengan 

suasana aktif serta membangun hubungan efektif antara 

peserta didik dengan gurunya atau dengan peserta didik 

lain sehingga peserta didik dapat memperoleh hasil yang 

optimal dalam kegiatan maupun hasil belajar (Umbaryati, 

2016). Penggunaan LKPD dapat memberikan kemudahan 

bagi peserta didik untuk mendalami materi dari materi 
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pokok atau sub materi pokok mata pelajaran yang sedang 

atau telah dilakukan. LKPD dapat menunjang peserta didik 

untuk dapat mengemukakan pendapat dan menarik 

kesimpulan.  

Pembelajaran biologi di kelas XI MIPA SMA Negeri 1 

Moga Pemalang sudah menggunakan LKPD, namun dari 

data angket sebesar 37% peserta didik berpendapat LKPD 

yang digunakan kurang menarik dan sebanyak 60% setuju 

dan 30% peserta didik sangat setuju bahwa masih sangat 

memerlukan LKPD yang dapat menunjang keterampilan 

komunikasi lisan dan tulisan peserta didik. Kegiatan 

pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Moga Pemalang 

belum secara maksimal dalam penggunaan bahan ajar 

untuk melatihkan keterampilan berkomunikasi peserta 

didik. Adanya keterbatasan waktu bagi guru untuk 

menyusun bahan ajar menyebabkan ketersediaan bahan 

ajar yang dapat mendukung keterampilan komunikasi 

peserta didik di kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga 

Pemalang belum terpenuhi. Secara spesifik LKPD dapat 

meningkatan keaktifan peserta didik melalui keaktifan 

dalam prosedur kerja maupun keaktifan dalam mendalami 

materi (Kosasih, 2020). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Aulia (2022) 

menyatakan penggunaan LKPD dalam proses belajar dapat 
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meningkatkan kemampuan pemahaman, daya ingat, dan 

membentuk interaksi yang secara aktif dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik 

(Aulia, 2022). Penggunaan LKPD untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi dapat disusun dengan 

menggunakan model pembelajaran tertentu. Keterampilan 

komunikasi dapat ditingkatkan dengan ketepatan memilih 

model pembelajaran (Nurlailasari et al., 2018). Model 

pembelajaran yang dapat menjadi alternatif dalam 

menyusun LKPD adalah Learning Cycle 5E karena model 

ini mengutamakan pada suasana belajar yang mandiri, 

aktif, saling bekerjasama dan kondusif (Abdjul, 2019).  

Model pembelajaran Learning Cycle 5E merupakan 

siklus belajar dengan lima fase E yang terdiri dari 

Engangement (keterlibatan), Eksplorasi, Eksplanasi, 

Elaborasi, dan Evaluasi (Sa'dun, 2017). Kegiatan pada 

model pembelajaran tersebut mengharuskan peserta didik 

agar dapat mengkomunikasikan ide mereka secara lisan 

maupun tertulis sehingga kemampuan keterampilan 

komunikasi peserta didik akan meningkat dan 

pembelajaran berjalan dengan aktif (Mabrukah, 2021). 

Adanya hal tersebut melatarbelakangi peneliti ingin 

melakukan pengembangan bahan ajar berupa LKPD yang 

didasarkan pada model pembelajaran Learning Cycle 5E 
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dengan tujuan peserta didik menjadi tertarik dan 

termotivasi dalam mempelajari biologi khususnya materi 

sistem koordinasi serta untuk memberdayakan 

keterampilan komunikasi peserta didik. Bahan ajar harus 

memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi dan 

menyenangkan dalam menggunakannya. Karakteristik 

pengembangan bahan ajar disesuaikan dengan hasil 

analisis peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui 

minat dan karakter peserta didik mengenai media ajar 

(Hidayat et al., 2020).  

Hasil angket menunjukkan bahwa peserta didik sangat 

setuju untuk dilakukan pengembangan bahan ajar dengan 

perolehan presentase sebanyak 50% menjawab sangat 

setuju dan 43% menjawab setuju. Ketersediaan bahan 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Moga Pemalang masih 

minim sehingga proses pembelajaran masih berpacu pada 

buku materi dan LKPD yang berisi latihan soal dan 

ringkasan materi sehingga masih belum optimal dalam 

menunjang keterampilan komunikasi peserta didik 

khususnya komunikasi lisan. Setelah menelaah 

permasalahan yang terdapat dalam kegiatan pembelajaran 

biologi di SMA Negeri 1 Moga Pemalang, solusi yang dapat 

diberikan oleh peneliti adalah dengan mengembangkan 

bahan ajar LKPD yang diberi judul “Pengembangan 
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Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Learning Cycle 5E 

untuk Memberdayakan Keterampilan Komunikasi 

pada Materi Sistem Koordinasi”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Identifikasi masalah yang dapat disusun berdasarkan 

latar belakang yaitu sebagai berikut:  

1. Kondisi keterampilan komunikasi peserta didik kelas XI 

MIPA masih kurang. 

2. Jumlah media bahan ajar untuk menunjang 

keterampilan komunikasi peserta didik masih terbatas. 

3. Pola komunikasi yang mendominasi pembelajaran 

adalah komunikasi satu arah sehingga kurang aktifnya 

pembelajaran di kelas. 

4. Kondisi keterampilan komunikasi peserta didik yang 

redah dapat memberikan pengaruh terhadap hasil 

pembelajaran. 

5. Peserta didik belum menguasai materi sistem 

koordinasi.  

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dibutuhkan untuk dapat mengatur 

fokus penelitian terhadap tujuan yang akan dicapai, dalam 

penelitian ini berupa: 
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1. Penelitian berfokus pada pengembangan LKPD yang 

didasarkan pada model pembelajaran Learning Cycle 5E 

untuk digunakan menjadi bahan ajar. 

2. Tidak melakukan pengujian terhadap efektivitas 

pengaruh bahan ajar yang dikembangkan. 

3. Responden yang digunakan untuk keperluan penelitian 

yaitu peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga 

Pemalang. 

4. Pengembangan hanya dilakukan di kelas XI MIPA 

dengan fokus KD 3.10 dan 4.10 materi sistem 

koordinasi. 

5. Kelayakan media LKPD dinilai berdasarkan penilaian 

oleh ahli materi, ahli media pembelajaran, ahli 

keterampilan komunikasi dan guru biologi. 

D. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana karakteristik pengembangan produk 

Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Learning Cycle 

5E untuk Memberdayakan Keterampilan Komunikasi 

pada Materi Sistem Koordinasi? 

2. Bagaimana kelayakan produk Lembar Kegiatan Peserta 

Didik Berbasis Learning Cycle 5E untuk 
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Memberdayakan Keterampilan Komunikasi pada Materi 

Sistem Koordinasi? 

E. Tujuan 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengembangkan karakteristik pengembangan 

Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Learning Cycle 

5E untuk Memberdayakan Keterampilan Komunikasi 

pada Materi Sistem Koordinasi. 

2. Untuk menguji kelayakan produk Lembar Kegiatan 

Peserta Didik Berbasis Learning Cycle 5E untuk 

Memberdayakan Keterampilan Komunikasi pada Materi 

Sistem Koordinasi. 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan manfaat sebagai bentuk literatur ilmiah 

dalam dunia pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Sekolah 

Penelitian pengembangan ini dapat memberikan 

dampak positif dalam mengoptimalkan peningkatan 
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mutu dan kualitas pada pembelajaran biologi di 

kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga Pemalang. 

b. Manfaat Bagi Guru 

Memberikan variasi penggunaan bahan ajar 

melalui hasil pengembangan produk untuk dapat 

digunakan sebagai media dalam memberdayakan 

keterampilan komunikasi peserta didik.  

c. Manfaat Bagi Peserta didik 

1) Mempermudah dalam mempelajari, mendalami 

maupun memahami materi sistem koordinasi. 

2) Meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi sistem koordinasi. 

3) Menumbuhkan keterampilan komunikasi peserta 

didik sehingga dapat mendukung proses 

pembelajaran peserta didik melalui LKPD 

berbasis Learning Cycle 5E. 

d. Manfaat bagi peneliti 

1) Melatih peneliti untuk menganalisis 

permasalahan berdasarkan kejadian nyata dan 

menemukan solusi untuk memecahkan 

permasalahan tersebut. 

2) Memberikan sumber pengetahuan dalam bidang 

sains, khususnya biologi, untuk digunakan 

sebagai bahan pertimbangan, perbandingan, dan 
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referensi untuk penelitian selanjutnya, khususnya 

penelitian yang berhubungan dengan pembuatan 

media pembelajaran Lembar Kegiatan Peserta 

Didik Berbasis Learning Cycle 5E untuk 

Memberdayakan Keterampilan Komunikasi pada 

Materi Sistem Koordinasi. 

G. Asumsi Penelitian 

  Adapun asumsi pada produk ini, diantaranya: 

1. Produk LKPD yang dikembangkan sebagai opsi bahan 

ajar pada kegiatan belajar mata pelajaran biologi kerena 

telah disesuaikan dengan KI dan KD kelas XI MIPA 

SMA/MA materi Sistem Koordinasi. 

2. Kegiatan belajar dapat dilakukan dengan selalu 

menerapkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran 

atau student center learning. 

3. LKPD berbasis Learning Cycle 5E materi sistem 

koordinasi dapat memberdayakan keterampilan 

komunikasi pada peserta didik. 

4. Validasi LKPD berbasis Learning Cycle 5E dilakukan 

oleh tim ahli materi, ahli model pembelajaran Learning 

Cycle 5E dan ahli keterampilan komunikasi. 

5. Penilaian media oleh guru mata pelajaran biologi yang 

mengajar di SMA Negeri 1 Moga Pemalang. 
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6. Respon peserta didik diuji melalui angket keterbacaan 

pada media yang dikembangkan. 

H. Spesifikasi Produk 

 Pengembangan produk yang dilakukan yaitu Lembar 

Kegiatan Peserta Didik yang didasarkan pada model 

pembelajaran Learning Cycle 5E dengan detail seperti 

berikut: 

1. LKPD berbasis Learning Cycle 5E pada materi sistem 

koordinasi berisi lembaran kertas yang kemudian 

dibentuk seperti buku. 

2. LKPD didesain dengan perpaduan warna dan gambar 

yang disesuaikan dengan materi sistem koordinasi 

maka dapat menarik peserta didik dalam mempelajari 

materi.  

3. Pengembangan produk diperuntukkan untuk peserta 

didik kelas XI SMA/MA MIPA dan bermuatan model 

pembelajaran Learning Cyce 5E untuk memberdayakan 

keterampilan komunikasi. 

4. Media yang digunakan dalam pembuatan LKPD ini 

meliputi software Microsoft world 2010 dan aplikasi edit 

canva. 

5. Komponen pengembangan LKPD berbasis Learning 

Cycle 5E meliputi: 

a. Cover 
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b. Kata pengantar 

c. Daftar isi 

d. Cara penggunaan 

e. Pendahuluan  

f. Kompetensi inti 

g. Kompetensi dasar 

h. Indikator pencapaian kompetensi 

i. Tujuan pembelajaran 

j. Peta konsep 

k. Aktivitas pembelajaran Learning Cycle 5E 

l. Kode QR untuk video dan artikel pembelajaran 

m. Kamus mini 

n. Penutup  

o. Daftar pustaka 
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BAB II  

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Learning Cycle 5E 

a. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1) Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik  

 Lembar kerja peserta didik merupakan istilah 

lain dari lembar kegiatan peserta didik ataupun 

guided student. Sesuai dengan namanya, LKPD 

adalah bentuk bahan ajar yang berisi lembaran 

kerja atau kegiatan yang akan dilakukan oleh 

peserta didik. Dhari dan Haryono (dikutip dalam 

Kosasih, 2020) mengartikan LKPD sebagai acuan 

untuk dapat melaksanakan kegiatan yang 

sebelumnya telah disusun oleh guru. Isi dari 

LKPD bukan hanya berisi petunjuk kerja/kegiatan 

saja, namun didukung dengan rangkuman materi, 

tujuan yang akan dicapai, alat/bahan yang 

dibutuhkan, dan kerja. LKPD juga mengandung 

soal-soal latihan, baik soal pilihan ganda, essay, 

maupun bentuk-bentuk soal latihan yang lain; 

termasuk dengan tugas yang berhubungan 
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dengan materi utama yang terdapat didalam 

bahan ajar lainnya (buku paket)(Kosasih, 2020).  

 Pengertian  Dhari dan Haryono selaras dengan 

pendapat Prastowo (2014) yang menyatakan 

LKPD adalah suatu bahan ajar cetak yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran dengan 

bentuk lembaran-lembaran kertas yang terdiri 

atas ringkasan materi dan tugas yang bersifat 

teoritis maupun paraktis dan berpedoman pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta 

didik (Triana, 2021). Berdasarkan definisi LKPD 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD 

merupakan bahan ajar cetak yang digunakan 

sebagai stimulus untuk melibatkan peserta didik 

dalam pembelajaran sehingga dapat menciptakan 

pembelajaran aktif. LKPD berisi uraian materi 

pokok, tujuan kegiatan, panduan untuk 

melakukan kegiatan, latihan soal yang mengacu 

pada kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh 

peserta didik. 

2) Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik 

 Lembar kerja peserta didik dapat digunakan 

sebagai media dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran peserta didik, maka segala tindakan 
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peserta didik dapat terdokumentasikan dengan 

baik melalui LKPD (Kosasih, 2020). Kosasih 

(2020) dalam bukunya menjabarkan sejumlah 

fungsi dari LKPD diantaranya: 

a) Sumber belajar untuk menciptakan situasi 

yang aktif dan efektif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b) Sumber belajar yang dapat menjadi media 

untuk membangkitkan ketertarikan peserta 

didik pada proses pembelajaran yang sedang 

dilakukan. 

c) Media untuk memacu pemindahan materi dan 

meringankan beban peserta didik dalam 

memahami penjelasan-penjelasan yang 

disampaikan oleh guru. 

d) Sumber kegiatan/kerja peserta didik pada 

saat melaksanakan kegiatan belajar sehingga 

kelas menjadi lebih hidup. 

e) Media untuk mengimplementasikan pola pikir 

yang terstruktur dan berlanjut pada peserta 

didik. 

f) Media untuk mengembangkan mutu belajar 

peserta didik sebab pencapaian akan 
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pemahaman dan hasil belajar akan menetap 

lebih lama. 

 Fungsi lain dari lembar kerja yaitu sebagai 

wadah untuk mengakomodasi dan meringankan 

proses pembelajaran, maka akan tercipta 

interaksi yang efektif baik antara guru dengan 

peserta didik maupun peserta didik dengan 

peserta didik lain sehingga aktivitas dan hasil 

belajar dapat meningkat. LKPD juga memberikan 

manfaat dalam memacu keaktifan peserta didik, 

menunjang pengembangan konsep, 

memberdayakan keterampilan proses serta 

menjadi acuan peraturan peserta didik selama 

melaksanakan kegiatan belajar (Umbaryati, 

2016).  

3) Kriteria LKPD yang baik 

 Lembar kerja peserta didik dapat dikatakan 

baik ketika dapat melengkapi standar penulisan 

dan mempunyai komponen serta struktur yang 

memadai. LKPD yang baik adalah LKPD yang 

dapat memenuhi kriteria penulisan dan memiliki 

komponen atau struktur yang sesuai. Katriani 

(2014) menjelaskan LKPD secara umum memiliki 

struktur sebagai berikut: 
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a) Judul LKPD, kelas, materi/tema yang 

sebelumya telah disesuaikan dengan 

kompetensi dasar. 

b) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai yang 

sebelumnya diselaraskan dengan kompetensi 

dasar. 

c) Alat dan bahan, apabila tahapan 

kegiatan/kerja dalam LKPD memerlukan alat 

dan bahan. 

d) Metode kegiatan/kerja, didalamnya berisi 

prosedur kegiatan yang bertujuan untuk 

mempermudah peserta didik dalam 

melakukan tahapan kegiatan belajar dalam 

LKPD. 

e) Tabel data, yang dapat dipergunakan sebagai 

media untuk menuliskan hasil 

disuksi/pengamatan/ temuan yang 

sebelumnya telah diperintahkan. 

f) Bahan diskusi dapat disajikan dalam bentuk 

pertanyaan atau pedoman yang telah 

diberikan pada peserta didik untuk 

melaksanakan analisis dan konseptualisasi 

pada sebuah data. 
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 LKPD dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

yang berperan sebaga acuan kinerja peserta 

didik. LKPD yang baik sepatutnya dapat 

memenuhi kualifikasi berikut: 

a) Mengutamakan keterampilan proses dalam 

LKPD melalui kegiatan-kegiatan terstruktur 

dan terperinci yang berkaitan dengan KD atau 

indikator yang telah ditetapkan. 

b) Menghadirkan kegiatan yang beragam, dimulai 

dari kegiatan yang sederhana sampai pada 

kegiatan kompleks, namun harus tetap 

memperhatikan capain idikator yang 

sebelumnya telah ditetapkan oleh guru. 

c) Kegiatan yang disajikan dalam LKPD harus 

dapat diukur dan dilakukan peserta didik yang 

diselaraskan dengan kemampuan, bakat, serta 

minat peserta didik. 

d) LKPD dapat memaksimalkan dan mewakili 

secara keseluruhan gaya belajar peserta didik 

meliputi visual, auditif, maupun kinestetik. 

e) Prosedur yang tersedia pada setiap kegiatan 

mempunyai kesesuaian dengan kebenaran 

ilmunya. 
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f) Kegiatan yang tersajikan harus mencakup 

dimensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

namun tetap memperhatikan alokasi waktu 

yang telah ditetapkan. 

g) Sajian kegiatan dapat berupa tugas, latihan, 

maupun studi kasus dapat dikembangkan 

untuk diaplikasikan dengan kehidupan sehari-

hari. 

h) Penggunaan bahasa disesuaikan dengan usia 

peserta didik. 

i) Penyajian ilustrasi yang ditampilkan menarik 

serta tata letak yang tidak membosankan. 

Berikut gambar 2.1 tentang kriteria LKPD yang 

baik. 

 

  
Gambar 2.1 Kriteria LKPD yang baik 

Kosasih (2020) 
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4) Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Penyusunan lembar kerja peserta didik tidak 

dapat sekadar untuk memenuhi tuntutan 

kurikulum maupun tuntutan pembelajaran tetapi 

harus dapat mengakomodasi peserta didik dalam 

membangun pengetahuannya, memberikan peran 

serta dalam pengembangan keterampilan dasar 

peserta didik dan mengoptimalkan keterampilan 

berpikir peserta didik sehingga proses 

pembelajaran dapat lebih bermakna bagi peserta 

didik (Nadia et al., 2020). LKPD tersusun dari 

beberepa komponen, diantaranya sebagai berikut 

(Ernawati et al., 2021): 

a) Judul LKPD; 

b) Identitas LKPD yang berisi materi , sub materi, 

kelas, semester, satuan pendidikan, 

pembelajaran dan alokasi waktu; 

c) Identitas peserta didik atau kelompok peserta 

didik yang dapat berisi nama dan nomor absen 

peserta didik; 

d) Tujuan dari LKPD; 

e) Materi pembelajaran; 

f) Alat dan bahan (jika kegiatan/kerja 

memelukan alat dan bahan); 



31 
 

 
 

g) Tahap/langkah kegiatan; 

h) Tempat menyajikan data hasil diskusi 

contohnya dapat berupa kolom jawaban dan 

tabel hasil pengamatan; 

i) Tugas yang dapat disajikan dalam bentuk 

pertanyaan, studi kasus, pengamatan dsb; 

5) Langkah-langkah Penyusunan LKPD 

 Berdasarkan N.Syakrina (2012) dalam Kosasih 

(2020) memaparkan langkah-langkah menyusun 

LKPD yaitu sebagai berikut: 

a) Menganalisis kurikulum utuk dapat 

menetapkan apa saja materi yang 

membutuhkan LKPD sebagai bahan ajar. 

b) Membentuk peta keperluan LKPD untuk 

mengetahui berapa jumlah LKPD yang harus 

ditulis dan urutan dari LKPD yang akan 

disusun. Urutan LKPD sangat diperlukan agar 

dapat diketahui prioritas penulisan LKPD. 

c) Menetapkan judul atau subjudul dari LKPD 

berpacuan pada KD atau indikator 

pembelajaran. 

d) Melaksanakan tahapan penulisan LKPD, yang 

mencakupi langkah-langkah berikut. 



32 
 

 
 

 Menetapkan KD dan indikator 

pembelajaran. 

 Menyiapkan poin penting dari pokok materi 

yang disesuaikan dengan KD dan indikator 

yang sebelumnya telah ditetapkan. 

 Mengembangkan beberapa aktivitas secara 

jelas, terstruktur dan bervariasi sesuai 

dengan indikator yang ada. Contohnya 

dapat berupa aktivitas pengembangan 

kognitif, psikomotorik, sampai pada 

pengembangan emosional. 

 Mengembangkan alat penilaian tes formatif 

untuk menghitung tingkat pemahaman 

peserta didik pada keseluruhan submateri 

atau KD-nya. 

6) Kelebihan dan kekurangan LKPD 

 Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 

dalam mempermudah proses pembelajaran di 

kelas yaitu lembar keja peserta didik (LKPD). 

LKPD memiliki beberapa keutamaan sebagai 

bahan ajar. Menurut Azhar Arsyad dalam 

(Mudrikah et al., 2021) memaparkan keutamaan 

dari LKPD diantaranya yaitu:  
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a) Materi LKPD dapat disusun oleh guru untuk 

mencukupi kebutuhan peserta didik dan 

mempermudah guru dalam mengkordinasi 

keadaan kelas. Kondisi kelas akan lebih 

kondusif sebab sudah tersedianya petunjuk 

pengerjaan atau penggunaan dalam LKPD. 

b) Memberikan motivasi peserta didik dalam 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan minat 

mereka pada suatu ide-ide baru. 

c) Memberikan bimbingan pada peserta didik 

agar mereka dapat melakukan percobaan, 

pengamatan atau menemukan kosep secara 

bebas. 

 LKPD mempunyai keutamaan lain diantaranya 

yaitu dapat meningkatkan kegiatan, motivasi dan 

kemandirian peserta didik dalam belajar. 

Penyajian materi menjadi lebih ringkas, padat, 

jelas dan kontekstual dengan materi 

pengayaannya, dan hal tersebut mempermudah 

guru dalam menerangkan konsep materi. 

 Kelebihan yang dimiliki LKPD tentunya tidak 

lepas dari kekurangan. Berikut adalah beberapa 

kekurangan LKPD yang sering ditemukan di 



34 
 

 
 

sekolah saat menggunakannya (Mudrikah et al., 

2021): 

a) Soal-soal pada LKPD biasanya monoton dan 

dapat diujikan kembali pada bagian atau bab 

berikutnya. 

b) Terdapat kemungkinan bahwa guru hanya 

menggunakan LKPD sebagai sumber belajar 

satu-satunya dan memanfaatkannya untuk 

kepentingan pribadi seperti guru semata-mata 

memberikan LKPD untuk dikerjakan peserta 

didik kemudian guru pergi meninggalkan kelas 

dan pada saat kembali ke kelas guru hanya 

membahas hasil pengerjaan LKPD tanpa 

memberikan penjelasan tambahan terkait 

materi yang sedang dipelajari atau bahkan 

guru sama sekali tidak membahas hasil 

pengerjaan karena merasa peserta didik telah 

sepenuhnya memahami materi yang 

terkandung dalam LKPD. 

c) Penjelasan konsep yang terdapat dalam LKPD 

yang diterbitkan oleh penerbit biasanya 

kurang cocok dengan konsep materi. 

d) Pembelajaran yang menggunakan sumber 

belajar dari media cetak cenderung hanya 
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dapat memberdayakan pembelajaran yang 

bersifat kognitif dan sulit untuk melatihkan 

emosi dan sikap pada peserta didik. 

e) Peserta didik dapat mengalami kejenuhan 

dalam proses pembelajaran jika hanya 

mengandalkan LKPD daan tidak 

memadukannya dengan media yang lain. 

b. Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

1) Pengertian Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

 Model pembelajaran merupakan gambaran 

aktivitas yang dikerjakan oleh guru dan peserta 

didik yang dimulai dari kegiatan pembuka 

pembelajaran sampai dengan kegiatan penutup di 

penghujung pembelajaran yang disusun secara 

khusus oleh guru. Model pembelajaran berisi 

kesatuan dari penerapan pendekatan, strategi, 

metode dan teknik pembelajaran (Helmiati, 

2017). Model pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh guru salah satunya yaitu Learning 

Cycle 5E atau LC 5E atau siklus belajar 5E . 

 Model pembelajaran ini pertama kali 

diperkenalkan oleh Robert Karplus pada saat 

melangsungkan sebuah program pengembangan 

pada bidang pendidikan sains yang bertempat di 
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Amerika, lebih tepatnya pada SCIS dengan 

kepajangannya yaitu Science Curriculum 

Improvement Study (Mustika, 2022). Siklus 

belajar atau yang lebih dikenal dengan learning 

cycle adalah salah kegiatan pembelajaran yang di 

dalamnya berisi serangkaian aktivitas yang diatur 

secara terprogram sehingga membentuk atau 

menciptakan tahapan belajar yang mendukung 

peserta didik untuk tampil dengan aktif di dalam 

proses pembelajaran (Hasan, 2017). 

 Siklus belajar terdiri dari tiga tahap, yaitu (1) 

exploration fase yang didalamnya peserta didikan 

akan diajak untuk mengeksplor tentang materi 

yang dipelajari; (2) term introduction fase yang 

akan membawa peserta didik untuk mengenali 

tentang konsep meteri; dan (3) concept 

application yaitu fase dimana peserta didik akan 

menerapakn atau mengintegrasikan konsep 

materi yang sebelumnya telah dipelajari. Semua 

tahapan yang terdapat dalam siklus belajar saling 

berkaitan antar satu dengan yang lainnya 

sehingga jika digambarkan maka siklus belajar 

akan memiliki hubungan seperti diagram spiral 

seperti gambar 2.2 di bawah ini. 
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Gambar 2.2 Diagram Spiral Siklus Belajar 

(Hasan, 2017) 

 

 Gambar di atas berbentuk spiral, artinya ketika 

siklus belajar digunakan untuk pembelajaran 

baru, maka konsep ataupun ide-de dari 

pembelajaran sebelumnya masih memiliki 

hubungan, sehingga peserta didik dapat 

menggunakannya sebagai salah satu fungsi 

asimilasi. Berdasarkan pendapat Lawson (1994) 

dalam teori belajar konstruktivisme menyatakan 

bahwa asimilasi menjadi salah satu komponen 

yang memberikan pengaruh terhadap 
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perkembangan intelektual peserta didik. Tahapan 

dalam siklus belajar yang dikembangkan oleh 

Karplus tersusun atas tiga fase meliputi fase 

eksplorasi, fase pengenalan konsep, dan fase 

aplikasi konsep. Tahapan tersebut kemudian 

semakin dikembangkan untuk dapat lebih 

dikhususkan. 

 Fase belajar yang awalnya hanya terdiri atas 

tiga fase kemudian oleh Bybee dikembangkan lagi 

menjadi lima fase yang meliputi fase 

engangement, explore, explain, extend, dan 

evaluate yang selanjutnya disebut dengan siklus 

belajar (Hasan, 2017). Made (2009) menerangkan 

bahwa Learning Cycle 5E adalah salah satu model 

pembelajaran yang berpedoman terhadap 

pandangan kontruktivis. Model pembelajaran ini 

menekankan pembelajaran yang menjadikan 

peserta didik sebagai subjek belajar (student 

center Learning) dengan fase yang dijalankan 

secara terstruktur sehingga peserta didik dapat 

mencapai tujuan mereka dan menguasai berbagai 

kompetensi pembelajaran melalui berperan 

secara aktif selama kegiatan belajar berlangsung 

(Mustika, 2022). 
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 Penggunaan model pembelajaran Learning 

Cycle 5E dalam proses pembelajaran mampu 

untuk menunjang potensi dari peserta didik 

meliputi potensi untuk dapat menjadi pribadi 

yang berhasil dan berguna, bertanggung jawab, 

kreatif, membentuk serta memaksimalkan 

mereka pada setiap perubahan yang terjadi. 

Pengembangan model pembelajaran Learning 

Cycle 5E berpedoman pada teori Piaget yang 

tersusun atas beberapa tahapan yaitu fase skema, 

fase similasi dan fase akomodasi.  

 Fase skema merupakaan keadaan dari sistem 

mental suatu individu dimana secara sadar 

seseorang dapat beradaptasi dengan lingkungan 

sekitarnya. Fase asimilasi merupakan tahapan 

kognitif individu untuk mengaplikasikan suatu 

konsep, persepsi atau pengalaman yang baru 

dalam suatu skema yang sebelumnya telah ada 

dalam pikirannya. Fase akomodasi merupakan 

keadaan ketika perubahan skema yang 

sebelumnya telah ada untuk diperbaharui dalam 

bentuk skema yang baru agar selaras dengan 

rangsangan baru (Abdjul, 2019). 
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2) Langkah-langkah Model Pembelajaran Learning 

Cycle 5E 

 Model pembelajaran Learning Cycle 5E 

memiliki keutamaan, salah satunya menurut Nas 

dalam (Abdjul, 2019) menjelaskan bahwa 

penggunaan 5E dapat mengurangi kesulitan 

peserta didik dalam pembelajaran. Keutamaan 

lain dari Learning Cycle 5E yaitu kemampuan 

untuk merangsang peserta didik untuk 

membentuk suatu hubungan antara pengalaman 

belajar yang sedang dilakukan dengan 

pengalaman belajar masa lalu. Peserta didik juga 

dapat mengeksplor, mengidentifikasi suatu 

konsep materi sehingga secara mandiri mereka 

dapat mengolah pengetahuan baru yang telah 

didapatkan.  

 Learning Cycle 5E dapat membantu 

mempermudah tugas guru ketika akan 

mengenalkan suatu kemampuan tertentu 

sehingga guru dapat dengan fokus mengarahkan 

peserta didik dalam pemahaman konsep atau 

kemampuan yang lebih dalam. Adapun tahapan 

dalam model pembelajaran Learning Cycle 5E 

yaitu sebagai berikut (Hasan, 2017): 
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a) Engage (menjelaskan), yaitu fase awal dimana 

peserta didik dikenalkan pada materi 

pembelajaran yang akan dipelajari bersama. 

Engange memiliki sifat untuk memberikan 

motivasi bagi peserta didik dengan 

mengaitkan materi pada hal-hal yang dapat 

menumbuhkan ketertarikan peserta didik 

dalam mempelajari serta menyimak 

penjelasan guru terkait materi yang akan 

dipelajari sehingga akan membuka suatu 

pengetahuan baru. 

b) Explore (menyelidik), yaitu fase yang 

mengantarkan peserta didik untuk 

mendapatkan pengetahuan melalui 

pengalaman langsung yang berkorelasi dengan 

konsep materi yang akan dipelajari. Aktivitas 

yang dapat dilakukan peserta didik meliputi 

bertanya, obervasi dan menganalisis bahan-

bahan belah yang sebelumnya telah guru 

siapakan. Fase ini dapat menumbuhkan sikap 

untuk bekerjasama dalam kelompok dengan 

menyelesaikan tugas pemberian guru sehingga 

dapat diperoleh suatu kebenaran. 
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c) Explain (menjelaskan), dalam fase ini peserta 

didik akan diajar untuk memberikan 

penjelasan terkait konsep yang telah mereka 

dapatkan dari fase sebelumnya menggunakan 

bahasa sendiri. Hasil dari penjelasan tersebut 

kemudian didiskusikan kembali sehingga 

terbentuk definisi baru. Peserta didik dalam 

tahapan ini akan memperoleh definisi dan 

istilah berdasarkan konsep yang sedang 

dipelajari. 

d) Extend (memperluas), fase ini bertujuan untuk 

mendorong peserta didik menggunakan 

istilah, definisi, keterampilan yang sebelumnya 

telah dimilki oleh peserta didik pada situasi 

baru. Fase ini meliputi aktivitas memecahkan 

dan menyelidiki suatu permasalahan, serta 

penyelidikan, dan membentuk suatu 

keputusan. 

e) Evaluate (menilai), merupakan tahap penilaian 

untuk seluruh pembelajaran dan pengajaran. 

Berbagai metode penilaian formal dan 

informal dapat digunakan selama proses 

evaluasi. Tingkat pengetahuan dan 

kemampuan peserta didik dapat dinilai secara 
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konsisten oleh guru, kemudian dari hasil 

tersebut dapat dilihat perubahan pemikiran 

peserta didik pada konsep materi yang 

dipelajari dibandingkan dengan pemikiran 

awalnya.  

 Kelima fase diatas jika digambarkan dalam 
bentuk siklus, maka dapat ditunjukkan seperti 
pada Gambar 2.3. 
 

 

 

Gambar 2.3 Model Siklus Belajar 5E 

(Hasan, 2017) 

 
 

Berdasarkan gambar 2.3 dapat dilihat model 

pembelajaran Learning Cycle 5E mempunyai fase 

yang saling berhubungan satu dengan yang 

lainnya. Fase diawali dengan engange kemudian 

diikuti dengan fase explore, fase explain, dan fase 

extend, dan selanjutnya ditutup dengan fase 

evaluate. Penempatan fase evaluate ditengah 
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siklus menggambarkan bahwa penilaian tidak 

hanya dapat dilakukan diakhir pembelajaran 

akan tetapi juga dapat dilakukan pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Setelah 

selesai mempelajari suatu konsep materi maka 

untuk kembali menemukan konsep materi baru 

fase dapat dilakukan secara bertahap melalui 

kelima tahapan fase tersebut (Hasan, 2017). 

3) Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E 

 Model pembelajaran LC 5E terdiri atas lima 

fase yang memberi kemungkinan peserta didik 

untuk aktif dalam aktivitas pembelajaran. 

Fauizatul (2008) menerangkan beberapa 

keutamaan yang dimiliki oleh siklus belajar 5E, 

diantaranya yaitu: (1) peserta didik dapat secara 

optimal termotivasi untuk belajar konsep baru 

sebab selalu dilibatkan secara langsung dalam 

proses penemuan konsep (2) mempermudah 

pengembangan sikap ilmiah dalam diri peserta 

didik melalui mencari infomasi yang ingin 

diketahui secara mandiri (3) proses mengalami 

langsung membantu pembelajaran yang lebih 

bermakna. 
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 Kegiatan dalam model pembelajaran Learning 

Cycle 5E tidak hanya memberikan kesempatan 

peserta didik untuk menyelidiki gejala alam tetapi 

juga memberi kesempatan peserta didik untuk 

dapat berinteraksi secara langsung dengan guru, 

maka dari penggunaan model pembelajaran ini 

akan memberi kemudahan peserta didik dalam 

mendalami konsep sains dengan baik dan dapat 

mengimplementasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran yang menggunakan 

model pembelajaran LC 5E tidak sekadar 

memindahkan ilmu yang dimiliki guru kepada 

peserta didik, tetapi lebih ke bagaimana proses 

cara mendapatkannya dengan mengaitkan 

peserta didik secara langsung dalam proses 

pembelajaran sehingga mereka akan secara aktif 

dalam mendapatkan pengalamannya secara 

mandiri. 

 Fauziatul (2008) menyatakan bahwa 

kekurangan dari model Learning Cycle 5E yaitu 

guru harus kreatif dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran. Apabila guru 

kurang memahami materi dan tidak menguasai 

tahapan model pembelajaran maka dapat 
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mengurangi efektivitas pembelajaran. Kelemahan 

lainnya penggunaan LC 5E memerlukan alokasi 

waktu dan tenaga yang ekstra dalam 

pelaksanaanya. 

4) Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dapat 

meningkatkan Keterampilan Komunikasi  

 Keterampilan komunikasi peserta didik dapat 

dikatakan baik ketika peserta didik mampu untuk 

aktif dalam proses pembelajaran dengan 

memberikan respon terhadap hal yang sedang 

diberikan atau diterangkan oleh gurunya. Baiknya 

kondisi keterampilan komunikasi peserta didik 

akan mempermudah mereka dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuannya. 

Kesesuaian hal tersebut dapat dilihat dalam teori 

yang dicetuskan oleh Piaget dan Vygotsky yang 

menerangkan bahwa pengetahuan yang dimiliki 

oleh peserta didik dapat berkembang ketika 

mereka mampu unutk mengekspresikan 

keaktifan mereka dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. Keaktifan peserta didik tersebut 

bertujuan supaya mereka mampu untuk 

membangun pengetahuan dari informasi yang 

telah mereka dapatkan dengan mengolah 
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pemahamannya secara mandiri sehingga ilmu 

pengetahuan yang didapatkan akan jauh lebih 

bermakna (Maizuroh et al., 2016).  

 Beberapa penelitian terdahulu menyatakan 

bahwa keterampilan komunikasi peserta didik 

dapat ditingkatkan melalui penggunaan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Maizuroh et al., 2016) 

menghasilkan nilai rata-rata gain score yang 

tinggi dimana untuk pretest dan postest untuk 

keterampilan komunikasi lisan mendapatkan 

skor sebesar 0,86 dan keterampilan komunikasi 

tulisan mendapatkan skor sebesar 0,88 kedua 

perolehan skor tersebut dapat dikategorikan 

pada kategori tinggi. Penelitian lain yang 

dilakukan (Kumaiyah et al., 2019) dengan menilai 

keterampilan komunikasi tulisan pada 

pembuatan laporan menghasilkan nilai rata-rata 

sebesar 89,5 yang diinterpretasikan dalam 

kategori baik.  

 Fase yang terdapat pada model pembelajaran 

Learning Cycle 5E menuntut peserta didik untuk 

melakukan diskusi dengan teman dan guru 

sehingga keterampilan komunikasi lisan dapat 
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meningkat. Learning Cycle 5E juga memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk melatihkan 

keterampilan komunikasi tulisan dengan 

menuliskan hasil akhir proses diskusi. Fase-fase 

yang terdapat pada model pembelajaran Learning 

Cycle 5E secara spesifik dapat memberikan 

kontribusi baik bagi guru maupun peserta didik 

untuk meningkatkan pemahaman teradap 

pengetahuan informasi sikap dan keterampilan 

yang lebih baik (Kumaiyah et al., 2019). 

 Keterampilan komunikasi dapat dilatihkan 

dmelalui fase dalam model pembelajaran 

Learning Cycle 5E, fase engangement 

mengharuskan peserta didik untuk 

mengekspresikan pendapat mereka tentang 

konsep materi yang akan dipelajari, fase explorasi 

mendorong peserta didik untuk mencari 

informasi melalui studi literature atau 

eksperimen. Fase explain mendukung peserta 

didik untuk mempresentasikan hasil yang 

diperoleh pada fase sebelumnya dan 

menerapkannya pada fase elaborasi dan fase 

terakhir adalan evaluasi yang membantu peserta 

didik untuk menilai hasil dari kegiatan belajar 
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yang telah mereka lakukan (Fuadiyah et al., 

2022).   

2. Keterampilan Komunikasi 

a. Pengertian Keterampilan Komunikasi 

Kata “keterampilan” berasal dari kata dasar 

“terampil” yang berarti dapat, mampu dan cakatan. 

Iverson (2021) menyatakan bahwa peningkatan 

keterampilan dasar manusia diperlukan untuk 

mencapai tujuan yang lebih besar. Kemampuan 

untuk menggabungkan kreativitas, akal pikiran, dan 

ide saat mengerjakan tugas untuk mengubah, 

mengolah, dan menghasilkan pekerjaan dengan nilai 

yang lebih tinggi dikenal sebagai keterampilan atau 

kemampuan (Noor, 2021).  

Keterampilan yang dimiliki oleh seseorang 

dapat dimiliki dengan cara berusaha, yang dilakukan 

secara terstruktur, dan kontinu sehingga 

memudahkan individu dalam beradaptasi secara 

lancar ketika melakukan kegiatan atau pekerjaan 

kompleks yang didalamnya melibatkan ide-ide 

(keterampilan kognitif), keterampilan teknikal, dan 

keterampilan interpersonal. Menurut pengertian 

keterampilan yang sudah dijelaskan, keterampilan 

memiliki arti luas meliputi proses, hasil dan nilai 
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(Kemendikbud, 2017). Simpulan dari definisi 

keterampilan yaitu bentuk kemampuan dasar yang 

dimiliki oleh individu yang didapatkan atas dasar 

usaha yang berkesinambungan dan dari proses 

usaha tersebut akan diperoleh hasil yang bernilai. 

Komunikasi yang disebut juga communication 

dalam bahasa inggris bersumber dari kata dalam 

bahasa latin yaitu communis yang artinya “sama”, 

dan communico, communication, atau communicare 

yang berarti “membuat sama” (to make common). 

Komunikasi adalah jenis simbolik dari sebuah 

transaksi yang terdapat dalam suatu lingkungan 

untuk dapat dipergunakan dalam mengatur 

lingkungan tersebut dengan membangun interaksi 

antara manusia untuk saling mentransfer informasi, 

menguatkan sikap, dan merubah sikap serta tingkah 

laku. Komunikasi dalam bidang pendidikan dapat 

diartikan sebagai proses perpindahan dan bertukar 

informasi yang dilakukan oleh peserta didik dan 

guru atau peserta didik dengan peserta didik lainnya 

(Nofrion, 2017). 

Berdasarkan pengertian keterampilan dan 

komunikasi yang telah dijelaskan, maka tercipta 

sebuah istilah baru yaitu keterampilan komunikasi 
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dimana mempunyai arti sebuah keterampilan yang 

berpedoman pada kemampuan sesorang dalam 

berkomunikasi. Keterampilan komunikasi 

mengedepankan pada prinsip mengolah pesan 

menjadi susunan pengetahuan sehingga dapat 

membentuk ilmu yang dapat diimplementasikan 

dalam kehidupan (Kemendikbud, 2017). 

Keterampilan komunikasi juga dapat diartikan 

sebagai bentuk kemampuan yang dapat 

meminimalisir adanya hambatan ketika melakukan 

komunikasi sehingga proses jalinan komunikasi 

dapat berjalan secara efektif. 

Ketika melangsungkan proses komunikasi, 

seorang komunikator harus dapat mengenali 

berbagai macam hambatan yang dapat memberi 

gangguan selama proses komunikasi. Komunikasi 

dapat berjalan dengan baik ketika kedua belah pihak 

yaitu komunikator dan komunikan memiliki 

keterampilan komunikasi yang memadai (Training, 

2010). 

Ketrampilan berkomunikasi dalam agama islam 

memiliki dasar pengajarannya, contohnya dapat 

diambil dari salah satu figure mulia yaitu Nabi 

Muhammad SAW yang memberikan contoh 
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komunikasi yang efektif (effective communication). 

Sebagaimana diriwayatkan dalam salah satu hadist 

Bukhari, Nabi Muhammad SAW dikenal sebagai 

seorang komunikator yang mahir dan dapat 

diandalkan. Ketika beliau menyampaikan sebuah 

pesan, beliau selalu mengulangi dan menekankan 

apa yang beliau katakana sebanyak tiga kali untuk 

mencegah terjadinya miskomunikasi atau 

kesalahpahaman. 

Nabi Muhammad SAW mencontohkan kepada 

umatnya untuk selalui memulai interaksi dengan 

memberikan salam dan tersenyum sebagai bentuk 

dalam menghargai lawan bicara. Contoh lain adab 

dalam berkomunikasi yang dicontohkan oleh 

baginda nabi yaitu berbicara dengan nada lembut 

dan sopan serta menggunakan bahasa atau pilihan 

kata yang memiliki arti baik (Astuti, 2020). 

Allah SWT menekankan dalam firman-Nya Al-

Qur’an Surat Ar-Rahman ayat 1-4 sebagai berikut: 

 

Artinya: “(Tuhan) yang Maha pemurah [1]. Yang 

telah mengajarkan Al-Qur’an [2]. Dia menciptakan 

manusia [3]. Mengajarnya pandai berbicara [4]. 
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Jika dilihat dari perspektif bentuk kata, al-ba a  n 

adalah bentuk masdhar dari fiil madhi dan mudhori 

kata ba  na  abi  nu. Kata ba  na dapat memberikan arti 

zhahara yang berarti jelas, tampak atau juga dapat 

berarti kasyafa dan awdhaha yang memiliki arti 

mengungkapkan dan menjabarkan. Pada artian ini, 

kata al-ba a  n dapat memberi makna al- huhu  r, al-

kasyf, dan al-i  dhah yang artinya kejelasan, 

pengungkapan, dan penjabaran. Berdasarkan 

definisi istilah, al-ba a  n merupakan ucapan yang 

baik dan benar (dalam istilah ahli bahasa disebut 

fashi  h) yang merupakan bentu dari ekspresi 

perasaan, keinginan, dan pikiran yang terkandung 

dalam hati individu. Sesuatu yang ba a  n dikatakan 

fashi  h apabila sesuatu itu sudah jelas bagi orang lain 

dan kejelasan ini membawa pada penjelasan dan 

pemahaman yang benar (Mahfudz, 2021). 

Al-  auka  ni   dalam Tafsir Fath al- adi  r 

mengartikan al-ba a  n sebagai keterampilan 

berkomunikasi yang dengannya manusia dapat 

saling menberikan pemahaman (tafa  hum), saling 

berucap (takha  thub), dan memperlihatkan sesuatu 

yang ada di dalam hati. M. Quraish Shihab dalam ayat 

ini kata al-ba a  n tidak sekadar terbatas pada 
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keterampilan bicara atau berucap (kala  m) baik lisan 

maupun tulisan saja, tetapi juga menjangkau segala 

bentuk macam ekspresi termasuk seni dan raut 

muka, isyarat atau sinyal, dan berbagai jenis ekspresi 

atau komunikasi non-verbal lainnya. Potensi dari 

kata al-ba a  n membuat manusia dapat 

berkomunikasi dan saling berinteraksi dengan 

lainnya sebagai wujud dari makhluk sosial (Mahfudz, 

2021). 

Keterampilan komunikasi memiliki hubungan 

dengan surat Ar-Rahman dimana jika dilihat dari 

semangat dan tujuan komunikasi maka bentuk 

komunikasi antara Allah SWT dengan hambanya 

bukan hanya sebagai dasar komunikasi, namun Allah 

SWT melalui Al-Qur’an menjelaskan tentang 

berbagai bentuk komunikasi yang diperlukan oleh 

hambanya. Pola komunikasi yang terdapat di dalam 

Al-Qur’an memberikan petunjuk atau arahan kepada 

umat manusia yang beriman untuk dapat mencapai 

tujuannya baik di dunia maupun akhirat. Sudah 

sepatutnya manusia muali memperhatikan berbagai 

bentuk komunikasi supaya dapat memperoleh 

tujuan hidup yang telah diharapkan, salah satunya 

bentuk keterampilan komunikasi ketika 
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melangsungkan proses pembelajaran (Sulkifli & 

Muhtar, 2021). 

Keterampilan komunikasi menjadi bentuk 

kemampuan yang tidak bisa dimiliki seseorang 

semenjak lahir dan tidak dapat dimunculkan secara 

tiba-tiba, namun perlu untuk diberdayakan dan 

dipelajari (Supratiknya, 2003). Kesimpulan dari 

definisi keterampilan berkomunikasi yaitu 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam hal 

menyampaikan informasi melalui media informasi 

sehingga komunikan dapat memahami informasi 

yang diberikan komunikator dengan baik. 

b. Jenis-jenis Keterampilan Komunikasi  

Keterampilan berkomunikasi yang baik akan 

mendukung pembelajaran aktif. Peserta didik akan 

memiliki rasa kepercayaan diri untuk 

mengemukakan argumen dan mempermudah 

mereka belajar bisa menghargai perbedaan 

pendapat di lingkungan mereka. Terdapat tiga jenis 

keterampilan komunikasi yaitu sebagai berikut: 

1) Keterampilan komunikasi lisan 

Keterampilan komunikasi lisan (oral 

communication) adalah kemampuan yang dimiliki 

oleh individu untuk melakukan komunikasi 
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secara lisan dan menerima umpan balik secara 

langsung. Kemampuan ini dapat dipergunakan 

ketika seseorang menghadapi situasi secara 

langsung seperti dalam seminar, wawancara 

kerja, berbicara di depan umum, pidato, 

lokakarya, presentasi dan pidato secara normal. 

2) Keterampilan Komunikasi Tulisan  

Keterampilan komunikasi tulisan (written 

communication skill) adalah kemampuan individu 

dalam membentuk berbagai pesan yang 

dilakukan secara tertulis melalui berbagai jenis 

bentuk, contohnya laporan, memo, laporan, dan 

proposal (Purwanto, 2006). 

3) Keterampilan komunikasi visual  

Keterampilan kominikasi visual merupakan 

salah satu gaya kegiatan mengkomunikasikan 

sebuah pesan melalui aktivitas membaca 

berbagai macam kekuatan visual, contohnya 

seperti ilustrasi, tipografi, garis, warna, dan lain 

sebagainya yang dapat dibantu oleh teknologi. 

Salah satu bentuknya adalah karya desain grafis 

(Supriyono, 2010). 

c. Indikator-Indikator Keterampilan Komunikasi 
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Pesan atau informasi dapat diartikan sebagai 

simbol yang memiliki sebuh arti atau fungsi. Sebuah  

pesan mengandung bahasa verbal misalnya ucapan 

atau tulisan, atau dapat juga berupa bahasa non-

verbal contohnya seperti penampilan, gestur tubuh 

atau cara yang lain. Pesan dapat disampaikan 

melalui komunikasi yanag efektif. Setiap kegiatan 

komunikasi yang kita lakukan melibatkan beberapa 

hal diantaranya (1) Gagasan yang disampaikan oleh 

komunikator; (2) Pesan atau informasi yang 

mengandung sebuah gagasan dan perasaan; (3) 

Penyampain pesan yang dilakukan secara verbal 

ataupun nonverbal; (4) Penerima pesan atau 

komunikan; (5) Feedback/umpan balik atau rekasi 

yang diberikan oleh komunikan kepada komunikator 

(Marfuah, 2017). 

Prijosaksono Sambal dalam Nofrion (2016) 

berpendapat bahwa komunikasi secara mendalam 

dapat dinilai melaui beberapa indikator berikut: 

1) Respect yaitu sikap untuk selalu menghormati 

dan menghargai lawan bicara (komunikan). 

2) Empathy yaitu keterampilan untuk dapat 

menjadi pendengar yang perspektif ketika 

menerima umpan balik atau rekasi. 
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3) Audible yaitu intonasi dalam menyampaikan 

pesan atau informasi harus jelas sehingga dapat 

didengar. 

4) Clarity yaitu Informasi, pesan, dan penggunaan 

bahasa yang akan disampaikan harus jelas.  

5) Humble yaitu rendah hati. 

Menurut Arends, setiap peserta didik harus 

diberi kesempatan untuk melatihkan keterampilan 

komunikasi mereka, yang dapat ditunjukkan melalu 

menerangka ide-ide mereka dengan jelas, 

mendengarkan orang lain, mengajukan pertanyaan 

yang baik, dan merespon orang lain dengan cara 

yang baik.  

Berdasarkan pandangan Arends tersebut maka 

Marfuah (2017) menetapkan indikator-indikator 

keterampilan komunikasi lisan, meliputi 

kemampuan dalam memberikan argument yang 

terdiri atas 1) mencari informasi dan data dengan 

melakukan pengamatan ketika melaksanakan 

diskusi kelompok, 2) memberikan pendapat, 3) 

mendengarkan pendapat, dan 4) mengajukan 

pertanyaan. Indikator-indikator tersebut dapat 

melatihkan peserta didik untuk belajar menghargai 

perbedaan pendapat. Adapun untuk indikator 
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keterampilan komunikasi tulisan yang 

dikembangkan oleh (Hasnawati, 2021) yaitu 

menuliskan hasil ahir saat diskusi dalam 

pembelajaran biologi. 

3. Materi Sistem Koordinasi 

Sistem koordinasi adalah jenis materi biologi SMA 

yang dipelajari pada saat semester genap. Materi ini 

menjelaskan bahwa setiap organ yang ada di dalam 

tubuh menjalankan fungsinya secara kompak dan 

teratur sebab dihuungan dengan sistem yang disebut 

dengan sistem koordinasi. Sistem koordinasi tersusun 

dari sistem saraf, sistem endokrin (hormon), dan sistem 

indra (Sulistyowati et al., 2014).  

Sesuai dengan namanya, sistem ini mempunyai 

fungsi sebagai wadah memastikan bahwa sistem organ 

tubuh yang lain dapat melakukan fungsinya dan bekerja 

sama dengan baik. Berdasarkan cara kerja sistem 

koordinasi, tubuh kita memiliki dua sistem koordinasi: 

sistem saraf dan sistem endokrin (hormonal). Terdapat 

perbedaan diantara cara kerja keduanya, dalam 

koordinasi sistem hormon jauh lebih lambat, tetapi 

lebih teratur, sedangkan koordinasi sistem saraf 

berlangsung cepat untuk memberikan respon terkait 
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perubahan lingkungan yang membutuhkan respon 

segera (Bakhtiar, 2011). 

Materi sistem koordinasi adalah bentuk penjabaran 

berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) yang sebelumnya telah ditetapkan oleh 

pemerintah. Berikut KI dan KD yang telah ditetapkan 

oleh Permendikbud No.37 tahun 2018 untuk SMA kelas 

XI mata pelajaran biologi semester genap, yaitu sebagai 

berikut: 

 
Tabel 2.1 Kompetensi Inti 

KOMPETENSI INTI 

KI 3: Memahami, menerapkan, 
menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenega-raan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 

KI 4: Mengolah, menalar, 
menyaji, dan mencipta 
dalam ranah konkrit dan 
ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri 
serta bertindak secara 
efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah 
keilmuan 

 

Sumber: (Kemendikbud, 2018) 
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Tabel 2. 2 Kompetensi Dasar 

KOMPETENSI DASAR 

3.10 Menganalisis hubungan 
antara struktur jaringan 
penyusun organ pada 
sistem koordinasi (saraf, 
hormon dan alat indera) 
dalam kaitannya dengan 
mekanisme koordinasi 
dan regulasi serta 
gangguan fungsi yang 
dapat terjadi pada sistem 
koordinasi manusia 

4.10 Menyajikan hasil analisis 
pengaruh pola hidup 
terhadap kelainan pada 
struktur dan fungsi organ 
sistem koordinasi yang 
menyebabkan gangguan 
sistem saraf dan hormon 
pada manusia berdasarkan 
studi literature 

 
Sumber: (Kemendikbud, 2018) 

 

B. Kajian Penelitian yang Relavan 

 Peneliti sebelumnya telah menganalisis informasi 

berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya sebagai 

pedoman dan bahan referensi terkait hambatan, 

kekurangan, dan kelebihan ketika melakukan penelitian. 

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan 

memiliki relavansi dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan.  

1. Anisah & Wisanti (2022) melakukan penelitian 

mengenai pengembangan LKPD “Lumut” berbasis 

Learning Cycle 5E untuk melatihkan keterampilan 

komunikasi peserta didik kelas X SMA, hasil 
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penelitannya menunjukkan bahwa pengembangan 

LKPD yang telah dilakukan mendapatkan nilai validitas 

3,64 yang dapat diinterpretasikan pada kategori sangat 

valid dan untuk tanggapan guru bersifat positif dengan 

nilai sebesar 96,66% yang diinterperetasikan pada 

kategori sangat kuat. Berdasarkan hasil tersebut maka 

dapat diketahui bahwa produk yang dihasilkan dapat 

dijadikan sebagai bahan untuk melatihkan kemampuan 

berkomunikasi. 

2. Aulia (2022) melakukan penelitian dengan 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based tiaLearning (PBL) untuk 

meningkatkan keterampilan komunkasi sains peserta 

didik biologi SMA pada konsep ekologi memperoleh 

hasil penelitian berupa kualitas LKPD dengan skor 

sebesar 86,67% termasuk dalam standar sangat layak 

dan hasil implementasi LKPD bagi peserta didik 

mendapatkan nilai cukup dengan rata-rata kategori 

skor yang baik pada setiap siklusnya. Hasil terbut dapat 

dikatakan bahwa produk LKPD untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi sains dinyatakan layak untuk 

dapat dipergunakan pada saat proses pembelajaran 

Biologi di SMA. 
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3. Ariesta et al., (2017) melakukan penelitian tentang 

pengembangan LKPD berbasis Model Discovery 

Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis pada materi sistem koordinasi kelas XI SMA dan 

hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa produk 

menghasilkan nilai aspek perancangan sebanyak 3,31% 

(sangat valid), aspek pedagogik 3,38 (sangat valid), dan 

aspek kelayakan 3,25 (valid). Adapun hasil tanggapan 

dari peserta didik mendapatkan nilai skor nilai sebesar 

3,38 dengan interpretasi sangat baik. 

4. Trissa et al., (2022) melakukan penelitian tentang 

pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik 

(E-LKPD) dengan pendekatan saintifik pada materi 

sistem koordinasi kelas XI SMA dan memperoleh hasil 

uji validitas dengan nilai skor 90,3% (sangat valid), uji 

praktikalitas dengan skor nilai sebesar 91,4% (sangat 

praktis) yang jika disimpulkan makan prosuk hasil 

pengembangan tersebut dapat digunakan untuk 

menunjang pembelajaran biologi. 

5. Widi Aditya et al., (2020) melakukan penelitian tentang 

pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis Inkuiri Terbimbing materi sistem koordinasi 

manusia kelas XI SMAN 5 Taruna Brawijaya Jawa Timur 

menghasilkan data hasil validasi untuk ahli materi & 
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bahasa sebesar 100%, ahli media sebesar 90% dan 

praktisi sebesar 91,6% yang jika diinterpretasikan 

masuk dalam kategori sangat valid. Adapun perolehan 

untuk nilai tanggapan peserta didik diperoleh skor 

sebesar 72,3% dengan kriteria kuat. Hasil tersebut 

menyatakan bahwa hasil produk yang dikembangkan 

dinyatakan layak untuk dapat diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

6. Makhdania (2022) melakukan pengembangan E-LKPD 

berbasis model pembelajaran grup investigasi pada 

materi perubahan lingkungan untuk melatih 

keterampilan komunikasi dan hasil belajar kognitif 

peserta didik kelas X MIPA MAN Kota Batu dan 

menghasilkan data penelitian sebagai berikut untuk 

validitas uji materi memperoleh nilai sebesar 89%, 

validitas uji media sebesar 97,5% dan validitas uji oleh 

guru biologi sebesar 100% sehingga kesimpulan untuk 

produk terebut valid untuk digunakan. Adapun untuk 

uji kepratiksan yang dilakukan oleh peserta didik 

secara perorangan mendapatkan skor sebesar 91,1% , 

uji skala kecil sebesar 92,8% dan uji lapangan sebesar 

93,6% sehingga e-lkpd dapat dinyatakan praktis dalam 

penggunaannya. 
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Berdasarkan kajian terhadap penelitian yang relevan 

dengan penelitian peneliti maka dari beberapa artikel 

jurnal maupun skripsi yang telah dianalisis terdapat 

persamaan dan juga perbedaan didalamnya. Adapun 

kesamaan dari penelitian peneliti dengan penelitian 

sebelumnya yaitu sama-sama mengembangkan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD).  

Perbedaan atau keterbaharuan pada produk yang 

peneliti kembangkan dengan masing-masing kajian 

relavan memiliki keterbaharuan yang berbeda-beda dari 

setiap penelitian. Secara keseluruhan belum terdapat 

penelitian terkait pengembangan LKPD untuk 

memberdayakan kemampuan berkomunikasi yang 

diwujudkan dalam LKPD berbasis model pembelajaran LC 

5E dan memiliki fokus materi pada sistem koordinasi. 

Keterbaharuan lain dalam penelitian ini yaitu subjek dan 

tempat penelitian yang sebelumnya belum pernah 

dilakukan pengembangan LKPD berbasis LC 5E untuk 

memberdayakan keterampilan komunikasi pada materi 

sistem koordinasi. Penelitian tentang Pengembangan LKPD 

berbasing LC 5E untuk memberdayakan keterampilan 

komunikasi pada materi sistem koordinasi dapat 

dikatakan sebagai penelitian baru yang sebelumnya belum 

pernah dilakukan. 



66 
 

 
 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir pada penelitian pengembangan ini 

dapat dilihat pada gambar 2.4 berikut: 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu penelitian pengembangan (Research and 

Development (R&D) yang diartikan sebagai metode 

penelitian dengan hasil akhir berupa produk 

pengembangan (Sugiyono, 2016). Adapun jenis model 

pengembangan yang digunakan merupakan model 4D yang 

terdiri dari empat tahapan yaitu Define (menentukan), 

Design (mendesain), Develop (mengembangkan) dan 

Disseminate (menyebarluaskan) yang dikembangkan oleh 

Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. 

Semmel 1974 (Winayarti et al., 2021).  

Model pengembangan 4D digunakan karena setiap 

langkah atau tahapan dijelaskan secara rinci sehingga 

peneliti dengan mudah dapat memahami setiap tahap yang 

harus dilakukan. Model pengembangan 4D memiliki 

beberapa kelebihan diantaranya yaitu adanya analisis 

tugas dalam menentukan tujuan pembelajaran khusus, 

sehingga akan memudahkan dalam menjabarkan tujuan 

pembelajaran umum ke tujuan pembelajaran khusus 

(Agustina & Vahlia, 2016). Kelebihan lain dari model 
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pengembangan ini yaitu disusun secara terprogram dan 

memiliki alur kegiatan yang sistematis dengan tujuan 

untuk memecahkan suatu permasalahan dalam kegiatan 

belajar khususnya dalam hal sumber belajar untuk 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik (Arywiantari et al., 2015).  

B. Prosedur Pengembangan 

Kegiatan pengembangan dilakukan dengan prosedur 

yang telah ditetapkan yang beracuan pada tahap yang 

terdapat pada model pengembangan 4D, berikut: 

1. Tahap Define (menentukan)  

Tahap ini memiliki tujuan dalam menentukan syarat 

intruksional yang dilksanakan melalui analisis tujuan 

berdasarkan materi yang akan menjadi fokus 

pengembangan pada perangkat pembelajaran 

(Thiagarajan, et al., 1997). Tahap ini terdiri dari 5 

langkah pokok, yaitu: (a) Analisis ujung depan, (b) 

Analisis peserta didik, (c) Analisis tugas, (d) Analisis 

konsep, dan (e) Perumusan tujuan pembelajaran 

(Khoiri, 2018). Hasil dari tahap define dapat dilihat pada 

lampiran 3. 
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2. Tahap Design (Perancangan) 

Tahapan ini bertujuan untuk mempersiapkan 

prototip perangkat pembelajaran (Khoiri, 2018). Tahap 

ini terdiri atas tiga langkah, yaitu: 

a. Penyusunan Tes Kriteria (Construting Criteron-

Refeenced Test) 

Tahapan yang dilakukan yaitu dengan menyusun 

instrument validasi dan instrument keterbacaan 

yang akan dipergunakan untuk menetapkan 

kelayakan LKPD yang dikembangkan dan 

selanjutnya akan dinilai oleh ahli materi, ahli media 

pembelajaran, ahli keterampilan komunikasi, guru 

biologi dan peserta didik.  

b. Pemilihan Media (Media Selection) 

Hasil dari analisis konsep dan tugas menjadi tolak 

ukur dalam menyesuaikan media yang akan 

dikembangkan. Tahap ini menghasilkan analisis 

berupa pengembangan bahan ajar berbentuk LKPD 

yang berbasis LC 5E. Tujuan dari tahap ini yaitu 

untuk mengkarakterisasi bahan ajar yang sesuai 

dengan keadaan peserta didik, materi dan jenis 

bahan ajar yang akan digunakan.  

c. Pemilihan Format (Format Selection) 
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Tahap ini mempunyai tujuan untuk menentukan 

dan menetapkan sistematika yang digunakan ketika 

akan membuat produk. Peneliti melakukan 

penetapan format dengan memilih materi Sistem 

Koordinasi dan pembuatan layout, tulisan, gambar 

serta komponen lain pada LKPD menggunakan 

aplikasi canva dan Microsoft 2010. 

d. Desain Awal (Initial Design) 

Proses yang dilakukan pada tahap ini yaitu 

merancang secara keseluruhan produk yang akan 

dikembangkan. Proses yang dilakukan yaitu sebagai 

berikut: 

1) Merencanakan pengembangan LKPD berbasis 

Learning Cycle 5E pada materi sistem koordinasi 

untuk menunjang keterampilan komunikasi 

peserta didik kelas XI SMA. 

2) Menganalisis Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompentensi Dasar (KD) sesuai kurikulum 2013 

kelas XI MIPA pada materi sistem koordinasi. 

3) Merumuskan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai pada LKPD. 

4) Menentukan format yang akan digunakan dalam 

membuat LKPD. 
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5) Menentukan perangkat lunak yang akan dijadikan 

sebagai media untuk mendesain produk LKPD. 

Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk 

mendesain LKPD yaitu canva dan microsoft word 

2010. 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Produk yang telah dirancang pada tahap define 

kemudian dimodifikasi dan selanjutnya dievaluasi 

sampai membentuk produk versi final yang efektif, 

tahap develop meliputi: 

a. Penilaian ahli (Expert Appraisal) 

Teknik penilaian oleh sejumlah ahli yang 

melibatkan dosen biologi seperti ahli materi, ahli 

keterampilan komunikasi, ahli media pembelajaran 

dan respon guru pengampu mata pelajaran biologi 

kelas XI SMA Negeri 1 Moga Pemalang sebagai 

praktisi. Bahan ajar yang telah divalidasi akan 

direvisi sesuai dengan catatan dan saran dari dosen 

ahli dan guru biologi agar dapat memenuhi 

kebutuhan peserta didik. 

b. Pengujian Pengembangan (Developmental Testing) 

Produk yang telah dikembangkan kemudian diuji 

cobakan pada peserta didik untuk mendapatkan 

tanggapan terkait LKPD yang dikembangkan. Produk 



72 
 

 
 

LKPD akan diuji dalam skala kecil pada 35 peserta 

didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga Pemalang. 

4. Tahap Disseminate (Penyebaran)  

Tahapan disseminate dalam pengembangan bahan 

ajar LKPD tidak dilakukan oleh peneliti karena 

memerlukan proses serta prosedur yang sangat 

kompleks dan proses perencanaan instruksional. 

Penyebaran produk LKPD juga membutuhkan waktu 

yang lama serta biaya yang tidak sedikit dalam proses 

penyebarannya. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Subjek Uji Coba 

Hasil produk LKPD yang telah dikembangkan 

selanjutnya akan divalidasi oleh tim ahli yang meliputi 

satu ahli materi, satu ahli media, satu ahli keterampilan 

komunikasi, dan satu guru biologi sebagai praktisi. 

Hasil dari validasi kemudian diinterpretasikan sesuai 

dengan kategori yang telah ditetapkan untuk 

selanjutnya diujicobakan melalui uji skala kecil kepada 

peserta didik dengan tujuan mengetahui respon atau 

tanggapan dari peerta didik terhadap produk hasil 

pengembangan. Adapun sampel yang digunakan 

mengggunakan probabbility sampling dengan jenis 

teknik random sampling. 
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Sesuai dengan namanya teknik probability sampling 

merupakan cara dimana populasi mempunyai 

probababilitas untuk dapat menjadi sampel, sedangkan 

random sampling merupakan cara penentuan sampel 

dengan teknik acak tanpa memperhatikan kondisi dari 

populasi tersebut (Sanjaya, 2008). Peneliti mengambil 

35 peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga 

Pemalang yang diberi angket keterbacaan LKPD. 

Tahapan ini peserta didik memberikan penilaian akan 

LKPD yang dikembangkan mengacu pada kriteria yang 

sebelumnya telah disusun oleh peneliti. 

2. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Hasil kualitas data yang diperoleh pada saat 

penelitian dapat dipengaruhi oleh dua faktor utama, 

yaitu: instrumen yang digunakan dan pengumpulan 

data. Penggunaan instrument akan berpengaruh 

terhadap validitas dan reabilitas dari instrument 

tersebut sedangkan untuk kegiatan mengumpulkan 

data berhubungan dengan teknik yang dipergunakan 

dalam proses pengambilan data (Sugiyono, 2016). 

Pengumpulan data dalam penelitian dapat dilaksanakan 

melalui beberapa teknik diantaranya observasi, 

wawancara, angket atau kolaborasi dari ketiganya. 

Teknik dan Instrumen pengambilan data yang 



74 
 

 
 

dilakukan peneliti pada penelitian ini diantaranya yaitu 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mencari informasi 

mengenai perilaku dan gejala-gejala yang ada pada 

proses pembelajaran yang dilakukan secara 

sistematis. Teknik observasi dilakukan secara 

langsung oleh peneliti untuk mencari informasi 

mengenai proses pembelajaran biologi di SMA 

Negeri 1 Moga Pemalang, meliputi penggunaan 

model pembelajaran, sumber belajar, bahan ajar dan 

kendala pada proses pembelajaran. Proses observasi 

dilaksanakan pada bulan Januari 2023. 

b. Wawancara 

Pengumpulan data dapat dilakukan melalui 

wawancara ketika peneliti akan melaksanakan studi 

pendahuluan yang bertujuan untuk memperoleh 

masalah yang dapat diteliti oleh peneliti serta untuk 

mendapatkan informasi lebih spesifik dan rinci 

terkait jumlah sampel yang ada (Sugiyono, 2016). 

Hasil dari wawancara dapat digunakan sebagai 

bahan dasar ketika menyusun bagian pendahuluan 

dan latar belakang masalah yang terdapat di dalam 

kelas dan dapat diambil dari bahan ajar, materi, 
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sumber belajar dan metode yang digunakan selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung (Sugiyono, 

2015). 

Peneliti melakukan wawancara dengan guru 

biologi SMA Negeri 1 Moga Pemalang Ibu Fuji 

Rahayu, S.Pd. pada tanggal 5 Januari 2023. 

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi 

mengenai kondisi keterampilan komunikasi, 

penggunaan kurikulum, model pembelajaran, materi 

yang kurang dikuasai peserta didik, ketersediaan 

media bahan ajar pembelajaran yang digunakan 

selama melaksanakan pembelajaran biologi serta 

untuk mengetahui latar belakang masalah dan 

analisis kebutuhan peserta didik. 

c. Angket  

Angket berisi sejumlah pertanyaan atau 

penyetaan yang ditujukan untuk mengumpulkan 

data, selanjutnya angket terebut disebarluaskan 

pada responden untuk dijawab yang dalam 

penelitian ini respondennya yaitu peserta didik 

(Sugiyono, 2016). Pemberian angket diakukan 

dengan tujuan untuk menganalisis kebutuhan 

peserta didik dan menilai kebutuhan produk LKPD 

yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan 
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beberapa angket yang disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian meliputi angket untuk validasi 

produk berisi angket untuk ahli keterampilan 

komunikasi, respon dari guru biologi, ahli materi dan 

ahli media serta angket untuk mengetahui respon 

ketertarikan dari peserta didik terhadap produk 

yang dikembangkan. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi bertujuan untuk mengarsipkan 

segala jenis data yang diperoleh selama kegiatan 

penelitian berlangsung. Dokumentasi yang 

dihasilkan pada saat pra penelitian meliputi hasil 

wawancara guru dan angket kebutuhan yang telah 

disebarkan kepada peserta didik. Adapaun hasil 

dokumentasi pada saat penelitian meliputi nilai hasil 

validasi produk yang telah dilakukan oleh para 

dosen ahli validator dan guru biologi serta respon 

atau tanggapan yang diberikan peserta didik. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan aktivitas pengambilan data 

dan penyusunan data hasil dari wawancara, angket, 

catatan lapangan dan dokumentasi yang dilaksanakan 

secara terstruktur untuk dapat menganalisis data tersebut 

dan dikategorikan sesuai kebutuhan dan kepentingan 
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penelitian sehingga memudahkan dalam memahami dan 

membuat kesimpulan (Sugiyono, 2016). Peneliti dalam 

penelitian pengembangan ini menggunakan dua teknik 

analisis data meliputi teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

Analisis data kuantitatif dilakukan untuk menganalisis 

skor yang didapatkan dari hasil angket validasi oleh para 

validator dan respon peserta didik, sedangkan teknik 

analisis data kualitatif dilakukan untuk menganalisis 

komentar baik saran dan masukan yang diberikan oleh 

para validator dan peserta didik. 

1. Analisis data kevalidan LKPD 

Analisis data untuk menguji validitas LKPD 

dilakukan berdasarkan hasil uji validitas yang 

dilaksanakan oleh ahli materi, ahli media pembelajaran, 

ahli keterampilan komunikasi dan guru biologi. Uji ahli 

validasi dilaksanakan dengan menggunakan instrument 

lembar validasi LKPD yang berisi kriteria penilaian 

yang disesuaikan dengan indikator dari masing-masing 

uji dan disusun dengan skala likert 1-5. Adapun kriteria 

penilaian skala angket dapat dilihat pada pada Tabel 3.2 

berikut: 
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Tabel 3.1 Skala Angket Lembar Validasi 

Skor Kriteria Penilaian 
5 Sangat Baik 
4 Baik 
3 Cukup Baik 
2 Kurang 
1 Sangat Kurang 

     (Sugiyono,2016) 

 

Jumlah skor total validasi yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara kuantitatif dengan tujuan utuk 

mendapatkan nilai kelayakan dan kualitas dari produk 

LKPD. Presentase nilai validitas LKPD dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus statistik, yaitu: 

Presentase (%): 
           

              
 x 100% 

Setelah menghitung dan mendapatkan presentase 

dari para dosen ahli dan guru biologi, data yang 

diperoleh diinterpretasikan sesuai dengan kriteria 

kelayakan LKPD yang dapat dilihat pada tabel 3.3 di 

bawah ini: 
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Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Kelayakan LKPD  

Presentase Kriteria 
Penilaian 

Keterangan 

0% - 20% Sangat Tidak Valid Tidak boleh 
dipergunakan 

21% - 40% Tidak Valid Tidak boleh 
dipergunakan 

41% - 60% Kurang Valid Disarankan tidak 
dipergunakan 
karena perlu 
revisi besar 

61% - 80% Valid Dapat digunakan 
namun perlu 
direvisi kecil 

81% - 100% Sangat Valid Dapat digunakan 
tanpa revisi 

     (Sa'dun, 2017) 

  

2. Analisis Data Angket Respon Peserta didik 

Taggapan dari peserta didik terhadap produk LKPD 

yang dikembangkan diukur melalui angket yang 

disusun oleh peneliti yang diberi kriteria penilaian 

menggunakan skala likert 1-5.  

 

Tabel 3.3 Skala Angket Lembar Peserta didik 

Skor Penilaian 
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 Tidak Setuju (TS) 
3 Cukup Setuju (C) 
4 Setuju (S) 
5 Sangat Setuju (SS) 

     (Riduwan, 2018) 
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Keseluruhan jumlah skor yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara kuntitatif untuk mengetahui 

presentase respon dari peserta didik terkait 

pengembangan LKPD, berikut rumus untuk menghitung 

presentase: 

Presentase (%): 
           

              
 x 100% 

Kriteria yang dapat digunakan untuk menafsirkan 

presentase tanggapan peserta didik ditunjukkan oleh 

tabel 3.5 sebagai berikut. 

 

Tabel 3.4 Kriteria Interpretasi Respon Peserta 

didik 

Presentase Kriteria Penilaian 
0 – 10% Tidak Tertarik 

11 – 40% Sedikit Tertarik 
41 – 60% Cukup Tertarik 
61 – 80% Tertarik 

81 – 100% Sangat Tertarik 

Diadopsi dari (Riduwan, 2018) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa lembar 

kerja peserta didik (LKPD) berbasis Learning Cycle 5E yang 

berfokus pada materi sistem koordinasi kelas XI semester 

genap. Lembar kerja peserta didik dapat digunakan untuk 

membantu peserta didik dalam mempelajari materi sistem 

koordinasi dan memberdayakan keterampilan komunikasi 

peserta didik baik komunikasi lisan maupun komunikasi 

tertulis. Pengembangan produk LKPD dilakukan dengan 

berpedoman pada model pengembangan 4D (Define, 

Design, Development, dan Disseminate) yang dikembangkan 

oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan 

Melvyn I. Semmel 1974 (Winayarti et al., 2021). Adapun 

tahapan dalam penyusunan produk yaitu sebagai berikut: 

1. Define (menentukan) 

a. Analisis Ujung Depan 

Analisis ujung depan dilakukan dengan 

melakukan wawancara kepada guru biologi kelas XI 

MIPA SMA Negeri 1 Moga Pemalang untuk 

mendapatkan informasi mengenai kondisi 

keterampilan komunikasi peserta didik, media 
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pembelajaran yang digunakan, materi biologi yang 

kurang dipahami peserta didik. Berdasarkan hasil 

wawancara dapat diketahui bahwa kondisi 

keterampilan komunikasi peserta didik kelas XI 

MIPA masih kurang dengan masih terdapatnya 

peserta didik yang pasif dalam proses pembelajaran. 

Hal ini dapat dilihat pada saat melakukan diskusi 

terdapat peserta didik yang tidak ikut serta 

berpartisipasi, tidak memperhatikan teman pada 

saat presentasi, dan tidak percaya diri ketika 

melakukan presentasi (lampiran 1).  

Proses pembelajaran biologi telah menggunakan 

model pembelajaran sesuai dengan arahan 

pemerintah dengan berpedoman pada kurikulum 

2013 revisi yaitu pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik (student center learning). Pembelajaran 

biologi ditunjang dengan beberapa media belajar 

seperti internet dan power point. Adapun bahan ajar 

yang digunakan yaitu meliputi lembarr kerja siswa 

(LKS) dan buku paket. 

Media pembelajaran dan bahan ajar yang 

digunakan belum sepenuhnya dapat mendukung 

peserta didik dalam memahami materi sistem 

koordinasi maupun dalam melatih keterampilan 
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komunikasi peserta didik. Hal tersebut disebabkan 

terdapat kekurangan pada setiap media 

pembelajaran yang digunakan. Penggunaan power 

poit (PPT) tidak dapat selalu digunakan karena 

kurangnya ketersediaan LCD di setiap kelas. Adapun 

bahan ajar LKPD menyajikan tampilan yang kurang 

menarik dan belum memiliki fokus untuk melatih 

keterampilan komunikasi serta terbatasnya waktu 

guru untuk menyusun LKPD maka tidak semua 

materi menggunakan LKPD  (lampiran 1).  

Adapun solusi yang dapat diberikan oleh 

peneliti yaitu dengan mengembangkan suatu produk 

sumber belajar yang memiliki fokus untuk 

menunjang peserta didik dalam memahami materi 

dan melatih keterampilan komunikasi yaitu dengan 

mengembangkan LKPD berbasis Learning Cycle 5E. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebelumnya 

belum pernah ada bahan ajar yang secara khusus 

berfokus untuk memberdayakan keterampilan 

komunikasi peserta didik (lampiran 1). 

b. Analisis peserta didik 

Analisis peserta didik dilakukan dengan 

menyebarkan angket kebutuhan kepada peserta 

didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga Pemalang. 
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Hasil angket kebutuhan dapat diketahui bahwa 

tingkat keterampilan komunikasi peserta didik 

masih rendah dengan perolehan rata-rata skor 

presentase untuk indikator keterampilan 

komunikasi sebesar 64,6%. Hasil tersebut sesuai 

dengan pernyataan Arifin (seperti dikutip dalam 

Julia et al., 2022) menyatakan bahwa nilai dari 60%-

69% termasuk dalam kategori rendah. Nilai dari 

setiap indikator keterampilan komunikasi dapat 

dilihat pada tabel 4.I berikut. 

 
Tabel 4.1 Hasil angket kebutuhan peserta didik 

Indikator Skor 
Menggali informasi 79% 
Mengemukakan pendapat 64% 
Mendengarkan pendapat 66% 
Mengajukan pertanyaan 64% 
Menuliskan hasil akhir saat diskusi 50% 
Jumlah  323% 
Rata-rata 64,6% 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa 

peserta didik hanya memperoleh nilai tertinggi pada 

indikator menggali informasi sebanyak 79% 

sedangkan pada indikator mengemukakan pendapat 

mendapatkan presentase sebanyak 64%, 

mendengarkan pendapat 66%, mengajukan 
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pertanyaan 64%, dan menuliskan hasil diskusi 

sebanyak 50%. Adanya hasil tersebut menunjukkan 

keterampilan komunikasi perlu untuk ditingkatkan 

agar peserta didik dapat memiliki kemampuan 

komunikasi yang maksimal. Berdasarkan hasil 

tersebut maka dibutuhkan stimulus untuk 

mendukung keterampilan komunikasi peserta didik. 

Merujuk pada hasil angket kebutuhan peserta 

didik (lampiran 2) dapat juga dilihat bahwa 

sebanyak 53% peserta didik belum menguasai 

materi sistem koordinasi, hal tersebut didukung 

dengan rekapitulasi ketuntasan pada ulangan harian 

materi sistem koordinasi yang menunjukkan rata-

rata nilai ketuntasan masih rendah dengan nilai 

sebesar 43,6% yang dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Sebanyak 85% peserta didik setuju bahwa masih 

diperlukan bahan ajar yang dapat mendukung 

keterampilan komunikasi dan mempelajari materi 

sistem koordinasi. 
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Tabel 4.2 Rekapitulasi ketuntasan ulangan 

harian materi sistem koordinasi 

Kelas Jumlah Total 
Peserta 

Didik 

Presentase 
Ketuntasan Tuntas Tidak 

Tuntas 
XI MIPA 1 17 18 35 48% 
XI MIPA 2 15 21 36 42% 
XI MIPA 3 13 23 36 42% 
XI MIPA 4 19 17 36 36% 
XI MIPA 5 18 18 36 50% 

Rata-rata Ketuntasan 43,6% 

 

c. Analisis tugas 

Hasil wawancara dengan guru biologi kelas XI 

SMA Negeri 1 Moga Pemalang, sumber belajar yang 

digunakan meliputi buku paket, dan materi yang 

diambil dari internet yang disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai namun 

belum terdapat sumber belajar yang memiliki fokus 

pada keterampilan komunikasi peserta didik 

(lampiran 1).  

Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan 

sumber belajar yang dapat melatihkan keterampilan 

komunikasi peserta didik dan mempermudah dalam 

memahami materi biologi khususnya materi sistem 

koordinasi. Bahan ajar yang dapat dijadikan sebagai 

salah satu sumber belajar untuk mendukung hal 
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tersebut yaitu lembar kerja peserta didik berbasis 

model pembelajaran Learning Cycle 5E. Bahan ajar 

tersebut dapat menjadi solusi untuk melatihkan 

keterampilan komunikasi peserta didik, memahami 

materi sistem koordinasi serta menarik minat dan 

membangun motivasi belajar peserta didik. 

d. Analisis konsep 

Analisis konsep pada penelitian ini dilakukan 

dengan menganalisis kompetensi inti (KI) dan 

kompetesi dasar (KD) pada materi sistem koordinasi 

kelas XI sesuai dengan Permendikbud nomor 37 

tahun 2018. Berikut tabel kompetensi inti dan 

kompetensi dasar materi sistem koordinasi. 

 
Tabel 4.3 Kompetensi Inti  

Kompetensi Inti 
KI 3: Memahami menganalisis 
pengetahuan faktual, 
konseptual, serta prosedural 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni budaya dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang yang 
spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 

KI 4: Mengolah, menalar, 
dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan 
mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah 
keilmuan 
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Tabel 4.4 Kompetensi Dasar Materi Sistem 

Koordinasi 

Kompetensi Dasar 
3.10 Menganalisis 

hubungan antara 
struktur jaringan 
penyusun organ pada 
sistem koordinasi 
(saraf, hormon dan 
alat indera) dalam 
kaitannya dengan 
mekanisme 
koordinasi dan 
regulasi serta 
gangguan fungsi yang 
dapat terjadi pada 
sistem koordinasi 
manusia 

4.10 Menyajikan hasil 
analisis pengaruh 
pola hidup terhadap 
kelainan pada 
struktur dan fungsi 
organ sistem 
koordinasi yang 
menyebabkan 
gangguan sistem 
saraf dan hormon 
pada manusia 
berdasarkan studi 
literature 

 

e. Perumusan tujuan pembelajaran 

Peneliti pada tahap ini merumuskan tujuan 

pembelajaran yang menjadi acuan untuk dicapai 

oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Rumusan tujuan pembelajaran disusun berdasarkan 

indikator kompetensi dasar. Tujuan pembelajaran 

dapat dilihat di bawah ini: 

1. Peserta didik dapat menjelaskan minimal 4 

struktur dan fungsi sel saraf melalui menyimak 
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video pembelajaran, studi literature, dan 

penugasan dengan benar. 

2. Peserta didik dapat membedakan susunan 

sistem saraf pusat dan saraf tepi melalui video 

pembelajaran, studi literatur, daan penugasan 

dengan benar. 

3. Peserta didik dapat menganalisis proses 

terjadinya gerak biasa dan gerak refleks melalui 

studi literature dan penugasan dengan tepat. 

4. Peserta didik dapat menganalisis prinsip 

mekanisme penghantaran impuls melalui 

menyimak video, studi literature, dan 

penugasan dengan tepat. 

5. Peserta didik dapat menjelaskan tentang sistem 

endokrin dan hormon yang dihasilkan oleh 

kelenjar endokrin beserta fungsinya melalui 

studi literature dan penugasan dengan benar. 

6. Peserta didik dapat menganalisis kerja sistem 

endokrin melalui menyimak video, studi 

literature dan penugasan dengan tepat. 

7. Peserta didik dapat menganalisis hubungan 

anatara sistem saraf dengan sistem endokrin 

dengan studi literatur dan penugasan dengan 

tepat. 
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8. Peserta didik dapat menjelaskan struktur dan 

fungsi alat-alat indra pada manusia melalui 

studi literatur, menyimak video dan penugasan 

dengan benar. 

9. Peserta didik dapat menganalisis mekanisme 

kerja sistem alat-alat indra melalui studi 

literatur dan penugasan dengan tepat 

10. Peserta didik dapat menganalisis gangguan dan 

kelainan pada sistem koordinasi dan cara 

penanganannya besrta teknologi yang berkaitan 

melalui studi literatur dan penugasan dengan 

tepat. 

11. Peserta didik dapat menyajikan hasil analisis 

pengaruh pola hidup terhadap kelainan pada 

sistem koordinasi berdasarkan studi literatur 

dan penugasan dengan tepat. 

2. Tahap Design (Perancangan) 

Peneliti dalam tahap ini melakukan kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Penyusunan Tes Kriteria (Constructing Criterion-

Referenced Tests) 

Tes kriteria dilakukan untuk mengukur 

kelayakan dari produk LKPD yang telah 

dikembangkan. Penyusunan tes dilakukan 
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berdasarkan kebutuhan media yaitu berupa 

instrument dengan menggunakan tes berupa angket 

yang disusun berdasarkan kisi-kisi yang sebelumnya 

telah ditentukan kemudian dihitung dengan skala 

likert untuk mengetahui nilai kelayakan dari produk 

LKPD berbasis Learning Cycle 5E. 

b. Pemilihan media (Media Selection) 

Pemilihan media yang akan dikembangkan oleh 

peneliti disesuaikan berdasarkan hasil angket 

kebutuhan peserta didik dan wawancara guru 

biologi kelas XI SMA Negeri 1 Moga Pemalang yaitu 

dengan mengembangkan lembar kerja peserta didik 

berbasis Learning Cycle 5E. Produk tersebut dibuat 

menggunakan bantuan aplikasi desain Canva untuk 

mendesain keseluruhan elemen yang ada dalam 

produk. Desain yang telah selesai kemudian 

disimpan dalam bentuk PDF untuk selanjutnya 

dicetak sehingga hasil akhir produk berupa lembar 

cetak (buku). 

c. Pemilihan format (Format Selection) 

Lembar kerja peserta didik disusun sesuai 

dengan materi kurang dikuasai peserta didik 

berdasarkan angket kebutuhan dan wawancara guru 

biologi yaitu materi sistem koordinasi. LKPD disusun 
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berdasarkan format yang telah dibuat oleh peneliti 

yang terdiri atas cover depan, cover belakang, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan LKPD, 

identitas LKPD berbasis Learning Cycle 5E, bagian 

pedahuluan yang berisi: kompetensi inti (KI), 

kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian 

kompeensi (IPK), peta konsep, bagian isi LKPD yang 

berisi: unit I lembar kerja sistem saraf, unit II lembar 

kerja sistem endokrin, dan unit III lembar kerja alat 

indra, bagian penutup serta daftar pustaka. 

d. Desain awal (Initial Design) 

Pengembangan produk dilakukan dengan 

menggunakan Microsoft word 2010 dan aplikasi 

canva. Produk LKPD berbasis Learning Cycle 5E 

materi sistem koordinasi memiliki rancangan awal 

sebagai berikut: 

1) Cover 

Cover memiliki dua bagian yaitu cover bagian 

depan dan cover bagian belakang. Cover pada 

bagian depan berisi logo universitas, jenis bahan 

ajar, judul LKPD, bagian untuk identitas peserta 

didik, tingkat pendidikan, gambar yang 

disesuaikan dengan materi sistem koordinasi dan 

identitas penulis. Cover bagian belakang berisi 
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penjelasan tentang tujuan dari bahan ajar yang 

dikembangkan, isi yang terdapat pada LKPD, 

tingkat pendidikan dan identitas penulis. 

 

 

Gambar 4.1 Cover Depan 
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Gambar 4.2 Cover Belakang 

 

2) Kata Pengantar 

Bagian kata pengantar pada LKPD berisikan 

tentang susunan kalimat pengantar yang 

disampaikan oleh penulis yang di dalamnya berisi 

ungkapan syukur penulis kepada Allah SWT, 

penjelasan secara singkat tentang lembar kerja 

peserta didik yang dikembangkan, dan tujuan 
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dari pengembangan LKPD berbasis Learning Cycle 

5E. 

 

 

Gambar 4.3 Kata Pengantar 

 

3) Daftar isi 

Daftar isi berisi tentang semua isi 

bagian yang terdapat dalam LKPD yang 

disusun sesuai dengan urutan pembahasan, 
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mulai dari kata pengantar sampai dengan 

daftar pustaka. 

 

 

Gambar 4.4 Daftar Isi 

 

4) Petunjuk penggunaan 

Petunjuk penggunaan berisi tentang informasi 

terkait keterangan setiap ikon yang terdapat 

dalam LKPD sehingga pengguna lebih mudah 

dalam memahami isi dari LKPD. 



97 
 

 
 

 

 

Gambar 4.5 Petunjuk Penggunaan 

 

5) Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) berbasis 

Learning Cycle 5E  

Bagian ini menjeaskan secara singkat tentang 

pengertian dari Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis Learning Cycle 5E. 
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Gambar 4.6 LKPD berbasis Learning Cycle 5E 

 

6) Sistem Koordinasi 

Bagian sistem koordinasi: materi, merupakan 

bagian yang menjelaskan secara singkat tentang 

materi sistem koordinasi. 
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Gambar 4.7 Sistem Koordinasi: Materi 

 

7) Kompetensi Inti 

Sistem Koordinasi: Kompetensi inti berisi 

penjabaran dari kompetensi utama yang harus 

dicapai peserta didik dalam proses pembelajaran 

meliputi aspek sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 
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Gambar 4.8 Sistem Koordinasi: Kompetensi 

Inti 

 

8) Kompetensi Dasar 

Sistem Koordinasi: Kompetensi dasar berisi 

tentang penjabaran kompetensi minimal yang 

harus dicapai oleh peserta didik dan materi 

pembelajaran untuk materi sistem koordinasi 

yang mengacu pada KI. 
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Gambar 4.9 Sistem Koordinasi: Kompetensi 

Dasar 

 

9) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Bagian ini berisi tentang penjabaran 

kompetensi yang harus dicapai peserta didik 

dalam materi sistem koordinasi. 

 



102 
 

 
 

 

Gambar 4.10 Sistem Koordinasi: IPK 

 

10) Peta Konsep 

Sistem Koordinasi: Peta konsep berisi 

keterangan tentang cakupan materi apa saja yang 

akan dipelajari oleh peserta didik dalam lembar 

kerja. 
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Gambar 4.11 Sistem Koordinasi: Peta Konsep 

 

11) Unit I: Lembar Kerja Saraf  

Lembar kerja untuk subbab materi sistem 

saraf berisi serangkaian kegiatan peserta didik 

untu menyelesaikan permasalahn pada materi 

struktur dan fungsi sel saraf, sistem saraf pusat 

dan sistem saraf tepi, mekanisme gerak dan 

proses penghantaran impuls. Lembar kerja berisi 

pengantar materi, indikator komunikasi, kamus 
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mini, dan kegiatan peserta didik yang disusun 

berdasarkan fase Learning Cycle 5E yaitu fase 

Engangement, Eksplorasi, Explain, Elaborate, dan 

Evaluasi 

. 

 

Gambar 4.12 Unit I: Lembar Kerja Sistem Saraf 

 

12) Unit II: Lembar Kerja Sistem Endokrin 

Bagian lembar kerja untuk subbab materi 

sistem endokrin yang berisi materi sistem 
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endokrin meliputi pengertian, hormon yang 

dihasilkan oleh kelenjar endokrin, kerja sistem 

endokrin, dan hubungan antara sistem saraf 

dengan sistem endokrin. Lembar kerja ini berisi: 

pengantar materi, indikator komunikasi, kamus 

mini, dan kegiatan peserta didik yang disusun 

berdasarkan fase Learning Cycle 5E yaitu fase 

Engangement, Eksplorasi, Explain, Elaborate, dan 

Evaluasi. 
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Gambar 4.13 Unit II Lembar Kerja Sistem 

Endokrin 

 

13) Unit III: Lembar Kerja Alat Indra 

Bagian lembar kerja untuk subbab materi alat 

indra yang berisi materi struktur dan fungsi alat-

alat indra, mekanisme kerja sistem alat-alat indra 

dan gangguan yang terjadi pada sistem 

koordinasi. lembar kerja ini berisi: indikator 

komunikasi, kamus mini, dan kegiatan peserta 
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didik yang disusun berdasarkan fase Learning 

Cycle 5E yaitu fase Engangement, Eksplorasi, 

Explain, Elaborate, dan Evaluasi. 

 

 

Gambar 4.14 Unit III Lembar Kerja Alat Indra 

 

14) Kata Penutup 

Bagian kata penutup berisi tentang kata 

penutup berupa harapan dari penulis bahwa 
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LKPD dapat memberikan manfaat bagi peserta 

didik. 

 

 

Gambar 4.15 Penutup 

 

15) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi tentang daftar rujukan 

yang dipakai oleh penulis dalam menyusun 

lembar kerja. 
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Gambar 4.16 Daftar Pustaka 

 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Produk LKPD yang telah dikembangkan selanjutnya 

divalidasi untuk mengetahui tingkat kelayakannya, 

setelah divalidasi kemudian produk tersebut diujikan 

pada peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga 

Pemalang untuk mengetahui respon dari peserta didik 

terhadap produk yang dikembangkan. Validasi produk 

LKPD dilakukan oleh 4 validator ahli yaitu, ahli materi, 
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ahli media, ahli keterampilan komunikasi dan guru 

mata pelajaran biologi SMA Negeri 1 Moga Pemalang 

sebagai praktisi. 

a. Ahli materi  

Validator ahli materi dilakukan oleh Ibu Mirtaati 

Na’ima, S.Si., M.Sc. Proses validasi materi dilakukan 

berdasarkan beberapa aspek yaitu (1) Kelayakan isi 

meliputi kesesuaian materi dengan KI & KD, 

kesesuaian tujuan pembelajaran, keakuratan fakta 

dan konsep meteri, kemuktahiran materi, koherensi 

dan keruntutan alur berpikir dan kesesuaian dengan 

kebutuhan peserta didik, (2) Kelayakan penyajian 

meliputi teknik penyajian materi, gambar, tabel, 

sumber materi, ketepatan penomeran dan penamaan 

serta pendukung penyajian, (3) Kelayakan bahasa 

meliputi penggunaan ejaan, tata bahasa, kalimat, dan 

istilah, dan (4) Tahapan model pembelajaran 

Learning Cycle 5E meliputi kesesuaian pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran. 
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Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Penilaian Skor 
1. Kelayakan isi 29 
2. Kelayakan penyajian 25 
3. Kelayakan bahasa 21 

Jumlah skor 75 
Jumlah skor maksimal 90 

Presentase (%) : 
           

              
 x 100% 83% 

Kategori  Sangat 
Valid 

 

b. Ahli media 

Validasi ahli media dilakukan oleh Ibu Eka Vasia 

Anggis, M.Pd. Validasi ahli media dilakukan 

berdasarkan beberapa aspek yaitu : (1) Penyajian 

LKPD meliputi kejelasan tulisan, kemudahan 

membaca teks, ketepatan pemilihan dan ukuran 

huruf, kesesuaian gambar, dan ketersediaan soal 

latihan (2) Kelayakan kegrafikan meliputi ukuran 

LKPD dan gambar, tata letak sampul, tipografi 

sampul, ilustrasi sampul, tata letak isi dan tipografi 

isi (3) Kualitas tampilan meliputi desain LKPD, 

keharmonisan warna, ilustrasi dan tipografi, dan 

penyajian LKPD yang konsisten dan sederhana. 
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Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek Penilaian Skor 

1. Penyajian LKPD 30 

2. Kelayakan kegrafikan 45 

3. Kualitas tampilan 12 

4. Tahapan Learning Cycle 5E 32 

Jumlah skor 119 

Jumlah skor maksimal 170 

Presentase (%) : 
           

              
 x 100% 70% 

Kategori  Valid 

 

c. Ahli keterampilan komunikasi 

Validasi ahli keterampilan komunikasi dilakukan 

oleh Ibu Erna Wijayanti, M.Pd. Validasi ahli 

keterampilan komunikasi berdasarkan pada aspek 

berikut: menjelaskan informasi secara efektif, 

mengemukakan pendapat, mendengarkan pendapat, 

mengajukan pertanyaan dan menuliskan hasil akhir 

saat diskusi. 
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Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli 

Keterampilan Komunikasi 

No Aspek Penilaian Skor 
1. Menjelaskan informasi secara efektif 17 
2. Mengemukakan pendapat 15 
3. Mendengarkan pedapat 9 
4. Mengajukan pertanyaan 6 
5. Menuliskan hasil akhir saat diskusi 12 

Jumlah skor 59 
Jumlah skor maksimal 80 

Presentase (%) : 
           

              
 x 100% 74% 

Kategori  Valid 

 

d. Tanggapan guru biologi 

Vailidasi isi dari keseluruhan produk LKPD 

berbasis Learning Cycle 5E dilakukan oleh guru mata 

pelajaran biologi SMA Negeri 1 Moga Pemalang 

Bapak Masruri, M.Pd. Validasi dilakukan dengan 

memperhatikan beberapa aspek utama yaitu tentang 

isi LKPD, model pembelajaran Learning Cycle 5E, 

kebahasaan, materi, desain produk, penggunaan 

produk, kemudahan penggunaan, dan keterampilan 

komunikasi. 
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Tabel 4.8 Hasil Respon/Tanggapan Guru Biologi 

(Praktisi) 

No Aspek Penilaian Skor 
1. Isi  47 
2. Kebahasaan  33 
3. Materi  31 
4. Desain produk 13 
5. Penggunaan produk 14 
6. Kemudahan penggunaan 14 
7. Keterampilan komunikasi 10 
Jumlah skor 162 
Jumlah skor maksimal 180 

Presentase (%) : 
           

              
 x 100% 90% 

Kategori  Sangat 
Valid 

 

4. Tahap Disseminate (Penyebaran) 

Tahap disseminate (penyebaran) merupakan proses 

menyebarluaskan produk yang mendapatkan hasil yang 

konsisten pada pengujian pengembangan serta 

memperoleh komentar positif dari para ahli validasi. 

Penelitian pengembangan produk LKPD berbasis 

Learning Cycle 5E belum dapat melaksanakan tahap 

disseminate karena proses penyebaran membutuhkan 

prosedur yang kompleks meliputi penyajian tahap 

akhir, difusi dan adopsi serta adanya keterbatasan 

waktu dan biaya. Tahap penyebaran memerlukan 

perencanaan secara instruksional secara kontingu 

setelah melewati beberapa tahapan revisi. 
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Pengembangan produk LKPD berbasis Learning Cycle 

5E ini hanya sampai pada tahap pengembangan yng 

terbatas pada lingkup dosen ahli materi, ahli media, ahli 

keterampilan komunikasi, guru biologi SMA Negeri 1 

Moga Pemalang dan uji coba produk dengan melihat 

respon dari peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Moga 

Pemalang. 

B. Revisi Produk 

Produk LKPD yang telah divalidasi oleh para ahli 

kemudian dilakukan revisi sesuai dengan saran dan 

masukan yang telah diberikan oleh ahli materi, ahli media, 

ahli keterampilan komunikasi dan tanggapan dari guru 

biologi SMA Negei 1 Moga Pemalang. Adapun rincian saran 

dan masukan dari para validator yaitu sebagai berikut: 

1. Validator Ahli Materi 

Validasi pada ahli materi pada dosen ahli 

menghasilkan beberapa saran dan masukan, yaitu: 

mengubah kata-kata yang salah ketik, menyesuaikan 

tata letak nomor halaman pada LKPD, dan mengubah 

tautan yang terdapat pada lembar kerja sistem 

koordinasi: sistem endokrin yang awalnya berupa 

tautan berbentuk tulisan menjadi kode QR. Hasil revisi 

dari ahli materi dapat dilihat pada di bawah ini: 
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a. Memperbaiki kesalahan pengetikan 

 

 

Gambar 4.17 Kesalahan pengetikan sebelum 

direvisi 

 
Sebelum direvisi terdapat kata yang salah ketik 

seperti “menyentuk dan bagiamana”. 

 

 

Gambar 4.18 Kesalahan pengetikan sesudah 

direvisi 

 
Sesudah direvisi kata “menyentuk” diubah 

dengan menyentuh dan “bagiamana” diubah dengan 

bagaimana. 

b. Menyesuaikan tata letak nomor halaman pada LKPD 

 

 

Gambar 4.19 Nomor halaman sebelum direvisi 
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Sebelum direvisi tata letak nomor halaman terlalu 

ke bawah dan melebihi garis margin. 

 

 

Gambar 4.20 Nomor halaman sesudah direvisi 

 
Sesudah direvisi tata letak nomor halaman 

dinaikkan dan disesuaikan dengan posisi dari garis 

tepi margin agar terlihat lebih rapi dan tidak mepet 

dengan garis. 

c. Mengubah tautan tulisan dengan kode QR 

 

 

Gambar 4.21 Tautan sebelum direvisi 
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Sebelum direvisi penggunaan tautan dengan 

tulisan kurang efisien. 

 

 

Gambar 4.22 Tautan sesudah direvisi 

 
Sesudah direvisi tautan dirubah dari bentuk 

tulisan menjadi kode QR. 

2. Validator Ahli Media 

Validasi ahli media kepada dosen ahli menghasilkan 

beberapa saran dan masukan, yaitu: menyesuaikan tata 
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letak pada cover bagian depan, mengubah format pada 

halaman pendahuluan, mengubah ikon “dasar teori” 

menjadi “materi” dan mengubah format pada lembar 

kerja menjadi tujuan – materi – tahap pembelajaran, 

menambah unit pada pada LKPD yang awalnya hanya 3 

unit (sistem saraf, sistem koordinasi, dan alat indra) 

menjadi 5 unit (sistem saraf bagian I, sistem saraf 

bagaian II, sistem endokrin, alat indra dan gangguan 

pada sistem koordinasi) dengan mempertimbangkan 

setiap lembar kerja digunakan untuk mencapai 2-3 

tujuan pembelajaran dan langkah pembelajaran 

Learning Cycle 5E dapat berjalan dengan tepat.  

Saran dan masukan lain dari dosen validator yaitu 

mengaitkan materi sebelumnya pada fase explain untuk 

selanjutnya mendapatkan konsep materi baru dan pada 

fase explore dapat disajikan dengan tiga cara yaitu: 

dalam bentuk suatu permasalahan, dalam bentuk 

pertanyaan, dan dalam bentuk pengalaman langsung 

untuk mendapatkan pengetahuan baru. Berikut hasil 

revisi dari ahli media: 
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a. Menyesuaikan tata letak cover 

 

 

Gambar 4.23 Cover sebelum direvisi 

 
Sebelum revisi bagian identitas peserta didik 

pada cover bagian depan untuk dapat disajikan 

dalam halaman berbeda. 
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Gambar 4.24 Cover sesudah direvisi 
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Gambar 4.25 Cover sesudah direvisi 

 
Sesudah direvisi bagian identitas peserta didik 

diganti dengan bagian sub tema materi yang dibahas 

dalam LKPD dan membuat lembaran tersendiri 

untuk bagian identitas peserta didik. 
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b. Mengubah format pada halaman pendahuluan 

 

 

Gambar 4.26 Susunan LKPD sebelum direvisi  

 
Sebelum direvisi format susunan dalam LKPD 

kurang terstruktur. 
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Gambar 4.27 Susunan LKPD sesudah direvisi 

 
Sesudah direvisi dengan menyesuaikan format 

penyusunan LKPD supaya lebih terstruktur dan 

menambah unit pada pada LKPD. 
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c. Mengubah tata letak beberapa ikon pada LKPD 

 

 

Gambar 4.28 Tata letak ikon sebelum direvisi 

 
Sebelum direvisi ikon dasar teori diubah menjadi 

ikon materi mengubah format pada lembar kerja 

menjadi tujuan – materi – tahap pembelajaran. 
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Gambar 4.29 Tata letak ikon sesudah direvisi 
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Gambar 4.30 Tata letak ikon sesudah direvisi 

 
Sesudah direvisi ikon dasar teori dirubah menjadi 

ikon materi dan format dalam LKPD dirubah menjadi 

tujuan – materi – tahap pembelajaran. 
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d. Revisi fase explain  

 

 

Gambar 4.31 Fase explain sebelum direvisi 

 
Sebelum direvisi sajian pada fase explain kurang 

sesuai dengan materi. 

 

 

Gambar 4.32 Fase explain sesudah direvisi 
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Sesudah direvisi fase explain disajikan dengan 

mengaitkan kembali materi sebelumnya yang 

terdapat pada fase explore untuk selanjutnya 

mendapatkan konsep materi baru. 

e. Revisi fase explore 

 

 

Gambar 4.33 Fase explore sebelum direvisi 

 
Sebelum direvisi sajian permasalahan pada fase 

explore kurang bervariasi. 
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Gambar 4.34 Fase explore sesudah direvisi 

 
Sesudah direvisi penyajian fase explore disajikan 

dengan tiga cara yaitu: dalam bentuk suatu 

permasalahan, dalam bentuk pertanyaan, dan dalam 

bentuk pengalaman langsung untuk mendapatkan 

pengetahuan baru. 

3. Validator Ahli Keterampilan Komunikasi 

Hasil validasi ahli keterampilan komunikasi 

menghasilkan beberapa saran dan masukan yang 

diberikan oleh dosen ahli seperti: pembenahan 

beberapa kata yang salah ketik, mengganti beberapa 

kata dalam LKPD agar dapat sesuai dengan ejaan pada 
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KBBI, menghapus beberapa kata yang tidak diperlukan 

dalam LKPD, mengubah artikel yang digunakan sebagai 

sumber belajar agar disesuaikan dengan jenjang dan 

pemahaman peserta didik SMA dan memperkuat serta 

memperjelas indikator keterampilan komunikasi 

(mengemukakan pendapat, mendengarkan pendapat, 

dan mengajukan pertanyaan). Berikut merupakan hasil 

revisi ahli keterampilan komunikasi: 

a. Memperbaiki kesalahan pengetikan 

 

  

Gambar 4.35 Kesalahan pengetikan sebelum 

direvisi 
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Sebelum revisi terdapat kesalahan pada 

pengetikan kata “menyetuk, bagiamana”, menghapus 

kata “ya” yang terdapat pada sebelum tanda tanya 

dalam bagian kolom question, dan menghapus kata 

adalah yang terdapat pada bagian kolom answer. 

 

  

Gambar 4.36 Kesalahan pengetikan sesudah 

direvisi 

 
Sesudah direvisi dengan mengubah kesalahan 

kata bagiamana menjadi bagaimana, menyentuk 

menjadi menyentuh, merevisi susunan kalimat pada 

kolom question dan answer. 
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b. Menyesuaikan kata yang tidak sesuai dengan EYD  

 

 

Gambar 4.37 Ketidaksesuaian kata dengan ejaan 

sebelum direvisi 

 
Sebelum direvisi kata me-scan tidak sesuai 

dengan EYD. 

 

 

 Gambar 4.38 Ketidaksesuaian kata sesudah 

direvisi  

 
Sesudah direvisi kata men-scan disesuaikan 

dengan tata EYD yaitu dengan menggantinya 

menjadi kata “memindai”. 
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c. Menyesuaikan sajian artikel 

 

 

Gambar 4.39 Sajian artikel sebelum direvisi 

 
Sebelum direvisi sajian artikel kurang sesuai 

dengan jenjang SMA. 

 

Gambar 4.40 Sajian artikel sesudah direvisi 
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Sesudah direvisi mengganti artikel dengan artikel 

berbahasa Indonesia dan disesuaikan dengan 

jenjang SMA. 

d. Revisi indikator mengemukakan pendapat 

 

 
Gambar 4.41 Indikator mengemukakan 

pendapat sebelum direvisi 

 
Sebelum direvisi aspek mengemukakan pendapat 

belum terlalu jelas dalam lembar kerja. 
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Gambar 4.42 Indikator mengemukakan 

pendapat sesudah direvisi 

 
Sesudah direvisi dengan memperjelas aspek 

mengemukakan pendapat dengan menambahkan 

kegiatan peserta didik untuk dapat mengemukakan 

pendapat secara berani pada saat mendiskusikan 

permasalahan yang ada disetiap fase. 

 



137 
 

 
 

e. Revisi indikator mendengarkan pendapat 

 

 

Gambar 4.43 Indikator mendengarkan pendapat 

sebelum direvisi 

 
Sebelum direvisi aspek mendengarkan pendapat 

belum terlalu jelas dalam lembar kerja. 
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Gambar 4.44 Indikator mendengarkan pendapat 

sesudah direvisi 

 
Sesudah direvisi aspek mendengarkan pendapat 

diperjelas dengan memberikan arahan pada peserta 

didik untuk mendengarkan pendapat sesama 

anggota kelompok pada saat diskusi, memberikan 

kesempatan bagi kelompok lain untuk menanggapi 
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hasil presentasi, dan mendegarkan kelompok lain 

pada saat presentasi. 

f. Revisi indikator mengajukan pertanyaan 

 

 

Gambar 4.45 Indikator mengajukan pertanyaan 

sebelum direvisi 

 
Sebelum direvisi aspek mengajukan pertanyaan 

belum terlalu jelas dalam lembar kerja. 

 

 

Gambar 4.46 Indikator mengajukan pertanyaan 

sesudah direvisi 
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Sesudah direvisi aspek mengajukan pertanyaan 

diperjelas dengan memberikan peserta didik 

kesempatan untuk dapat mengajukan pertanyaan 

terkait hal yang belum dipahami terhadap materi 

yang sedang dipelajari, melakukan wawancara, dan 

bertanya pada saat presentasi. 

4. Guru Biologi SMA Negeri 1 Moga Pemalang (Praktisi) 

Tanggapan yang dberikan oleh guru Biologi SMA 

Negeri 1 Moga pemalang menghasilkan respon bahwa 

lembar kerja peserta didik berbasis Learning Cycle 5E 

sangat valid untuk dapat dijadikan sebagai bahan ajar 

pendukung peserta didik dalam mempelajari materi 

sistem koordinasi dan sebagai media untuk 

memberdayakan tingkat keterampilan komunikasi 

peserta didik baik lisan maupun tulisan 

C. Hasil Uji Coba Produk 

Produk lembar kerja peserta didik yang telah direvisi 

sesuai dengan saran dan masukan yang diberikan para 

dosen ahli dan praktisi (guru biologi) selanjutnya diuji 

cobakan kepada peserta didik kelas XI. Uji coba produk 

dilakukan dengan melakukan uji kelayakan untuk 

mengetahui respon dari peserta didik terhadap produk 

yang dikembangkan. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik random sampling. 
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Sampel yang dijadikan sebagai objek uji coba yaitu 35 

peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga Pemalang. 

Adapun aspek yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

respon peserta didik meliputi penyajian materi, aspek 

penyajian, dan aspek pembelajaran. Hasil uji coba pada 35 

peserta didik kelas XI MIPA dilihat pada gambar 4.47 di 

bawah ini. 

 

 

 Gambar 4.47 Hasil Uji Coba Respon Peserta Didik 

Kelas XI MIPA 

 

 Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa 

secara keseluruhan peserta didik tertarik untuk 

menggunakan LKPD berbasis Learning Cycle 5E dengan 

persentase sangat tertarik sebesar 80% dan tertarik 

sebesar 20%. Lembar kerja peserta didik telah menarik 
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perhatian mereka dalam segi penyajian materi, aspek 

penyajian dan aspek pembelajaran. 

D. Kajian Produk Akhir 

Pengembangan produk LKPD berbasis Learning Cycle 

5E menghasilkan produk akhir yang telah divalidasi oleh 

para dosen ahli meliputi ahli materi, ahli media, dan ahli 

keterampilan komunikasi serta guru biologi SMA Negeri 1 

Moga Pemalang sebagai praktisi. Tujuan dari validasi ini 

yaitu untuk menilai LKPD yang telah dikembangkan 

menggunakan instrument validasi apakah sudah valid 

untuk digunakan dan sebagai media untuk memberikan 

saran serta masukan untuk buku LKPD yang 

dikembangkan (Akbar, 2017).  

Pengembangan produk menghasilkan LKPD yang 

berbeda dengan LKPD yang sebelumnya telah ada. Lembar 

kerja yang sebelumnya hanya memuat komponen judul, 

tujuan pembelajaran dan soal latihan. Produk LKPD yang 

dikembangkan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan 

LKPD sebelumnya, lembar kerja memuat komponen yang 

lebih lengkap mulai dari cover, lembar identitas peserta 

didik, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, 

penjelasan tentang lembar kerja peserta didik berbasis 

Learning Cycle 5E. Adanya komponen tersebut akan 

mempermudah peserta didik ketika akan menggunakan 
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lembar kerja sebelum mengerjakan kegiatan yang terdapat 

didalam LKPD. Peserta didik juga dimudahkan dengan 

bagian sistem koordinasi yang berisi penjelasan singkat 

materi sistem koordinasi, KI, KD, IPK, tujuan pembelajaran 

dan peta konsep. Komponen tersebut bertujuan untuk 

mendukung peserta didik dalam memahami tujuan yang 

akan dicapai dalam mempelajari materi sistem koordinasi.  

Lembar kerja sistem koordinasi terdiri dari lima unit 

LKPD meliputi unit sistem saraf bagian I, unit saraf bagian 

II, unit sistem endokrin, unit alat indra dan unit gangguan 

pada sistem koordinasi. Unit LKPD disusun dengan 

menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E yang 

mendukung keterampilan komunikasi. Learning Cycle 5E 

dapat membantu peserta didik untuk berlatih 

menyampaikan informasi atau pesan mengenai konsep 

dari suatu materi yang telah mereka pelajari yang 

dilakukan secara lisan dengan tujuan untuk mencapai 

kondisi yang baik dalam berketerampilan komunikasi saat 

kegiatan pembelajaran.  

Fase-fase yang terdapat didalam Learning Cycle 5E 

diatur sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat 

menguasai berbagai jenis kompetensi yang harus dicapai 

dalam pembelajaran melalui berperan dengan aktif 

(Maizuroh et al., 2016). Indikator keterampilan 
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komunikasi diintegrasikan dalam setiap fase yang terdapat 

dalam lembar kerja yang terdapat dalam langkah kerja 

maupun pada soal atau latihan yang disajikan. Hal tersebut 

menambhkan adanya poin khusus yang membedakan 

antara LKPD biasa dengan LKPD yang didasarkan pada 

model pembelajaran Learning Cycle 5E.  

Lembar kerja yang telah disusun kemudian divalidasi 

oleh para dosen ahli dan guru biologi SMA Negeri 1 Moga 

Pemalang sebagai praktisi. Data hasil kajian produk akhir 

selanjutnya dianalisis dan diambil nilai rata-ratanya untuk 

mengetahui presentase hasil nilai dan interpretasi kategori 

produk. Hasil validasi pengembangan lembar kerja peserta 

didik berbasis Learning Cycle 5E akan dijelaskan dalam 

tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Validasi dan Uji Coba 

Produk 

Ahli Aspek yang di Nilai % Kategori 
Materi Kelayakan isi, kelayakan 

penyajian dan kelayakan 
bahasa 

83% Sangat 
valid 

Media Penyajian LKPD, kelayakan 
kegrafikan, kualitas 
tampilan dan tahapan 
Learning Cycle 5E 

70% Valid 

Keterampilan 
Komunikasi 

Menjelaskan informasi 
secara efektif, 
mengemukakan endapat, 
mendengarkan pendapat, 
mengajukan pertanyaan 
dan menuliskan hasil akhir 
saat diskusi 

74% Valid 

Guru Kelayakan isi, kelayakan 
kebahasaan, kelayakan 
materi, desain produk, 
penggunaan produk, 
kemudahan penggunaan, 
dan keterampilan 
komunikasi 

90% Sangat 
Valid 

Rata-rata 79,2
5% 

Valid  

 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil presentase penilaian 

validasi oleh para ahli dan guru biologi pada produk LKPD 

berbasis Learning Cycle 5E menghasilkan nilai rata-rata 

validitas sebesar 79,25%. Hasil skor tersebut dapat 

diinterpretasikan pada kategori valid dengan beberapa 

catatan perbaikan yang diberikan oleh para ahli dan guru 
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biologi sebelum produk dijadikan sebagai sumber belajar 

dalam mempelajari mata pelajaran biologi.  

Berdasarkan penilaian oleh ahli materi terhadap LKPD 

mendapatkan skor sebesar 83% dengan kategori sangat 

valid. Terdapat beberapa aspek yang menjadi bahan 

penilaian untuk ahli materi. Aspek kelayakan isi 

memperoleh skor sebesar 83% dengan kategori sangat 

valid, isi dari LKPD berbasis Learning Cycle 5E telah 

memuat materi dan tujuan pembelajaran yang telah sesuai 

dengan KI, KD dan IPK. Materi sistem koordinasi yang 

disajikan telah sesuai dengan konsep perkembangan ilmu 

biologi dan soal-soal latihan yang disajikan mampu untuk 

dapat meningkatkan kompetensi peserta didik. lembar 

kerja peserta didik yang disusun telah disusun sesuai 

dengan urutan baik dari keterkaitan antara isi LKPD 

maupun keutuhan makna sehingga lembar kerja dapat 

menambah pengetahuan serta memudahkan peserta didik 

dalam mempelajari materi sistem koordinasi. 

Adapun aspek lain dari validasi ahli materi adalah aspek 

penyajian yang mendapatkan skor sebesar 83% dengan 

kategori sangat valid, lembar kerja telah disajikan dengan 

penyajian yang tepat baik dari naskah, gambar, tabel, 

penamaan, maupun penomoran. Aspek kelayakan bahasa 

mendapatkan skor sebesar 85% dengan interpretasi 
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sangat valid, LKPD telah menggunakan kata, kalimat, 

istilah yang telah disesuaikan dengan kaidah bahasa 

Indonesia, kemampuan berpikir dan bidang ilmu biologi. 

Presentasi yang didapatkan dari penilaian oleh ahli 

media mendapatkan skor sebesar 70% dengan kategori 

valid. Aspek penyajian LKPD memperoleh skor sebesar 

75% dengan kategori valid, LKPD telah disusun dengan 

tulisan yang jelas, tepat dalam memilih jenis dan ukuran 

huruf, kebenaran konsep materi sistem koordinasi, 

kesesuaian gambar, bahasa dengan konsep materi sistem 

koordinasi. Aspek kelayakan kegrafikan memperoleh skor 

sebesar 64% dengan kategori valid, penyajian kegrafikan 

telah disajikan secara baik dalam lembar kerja dimana baik 

ukuran LKPD, gambar, desain sampul, tata letak desain 

judul & logo, warna tata letak layout, nomor halaman, spasi 

antar baris, jenis huruf, ukuran huruf telah disajikan 

dengan tepat sehingga lembar kerja dapat menarik peserta 

didik.  

Ahli media dalam aspek kulalitas tampilan 

mendapatkan skor sebesar 80% dengan kategori valid, 

secara keseluruhan desain LKPD telah sesuai dengan 

kriteria penilaian. Aspek tahapan Learning Cycle 5E 

memperoleh skor sebesar 71% dengan kategori valid, 

dimana sajian fase Learning Cycle 5E yang terdapat dalam 
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LKPD telah menunjukan langkah dan kegiatan yang sesuai 

dengan model LC 5E. 

Ahli keterampilan komunikasi mendapatkan skor nilai 

sebesar 74% dengan kategori valid. Aspek menjelaskan 

informasi secara efektif memperoleh skor sebesar 85% 

dengan kategori sangat valid, isi LKPD telah mendukung 

peserta didik dalam mencari informasi dengan 

memanfaatkan berbagai sumber data. Aspek 

mengemukakan pendapat mendapatkan skor sebesar 75% 

dengan kategori valid, LKPD telah memuat aspek untuk 

mendorong peserta didik mengkomunikasikan pendapat, 

menghargai pendapat orang lain, dan menanggapi lawan 

bicara. Aspek mengajukan pertanyaan mendapat skor 

sebesar 61% dengan kategori valid dimana peserta didik 

dapat mengajukan pertanyaan melalui tahapan yang ada 

didalam LKPD. Aspek menuliskan hasil akhir saat diskusi 

memperoleh skor sebesar 80% yang artinya LKPD telah 

memberdayakan peserta didik untuk dapat menuliskan 

hasil akhir diskusi mereka. 

Validasi dari keseluruhan isi LKPD dilakuka oleh guru 

biologi SMA Negeri 1 Moga Pemalang dengan perolehan 

skor sebesar 90% dengan kategori sangat valid. Aspek 

kelayakan isi mendapatkan skor sebesar 94% dengan 

kategori sangat valid dimana isi materi dalam LKPD telah 
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sesuai dengan KI, KD, IPK dengan cakupan materi yang 

tepat sesuai dengan perkembangan kognitif peserta didik 

kelas XI. Aspek kelayakan kebahasaan mendapatkan skor 

sebesar 83% dengan kategori sangat valid dan bahasa 

yang digunkan dalam penyususna LKPD telah sesua ejaan 

dan tingkat berpikir peserta didik.  Aspek kelayakan 

materi mendapatkan skor sebesar 89% dengan 

interpretasi valid, lembar kerja telah disusun sesuai denga 

fase LC 5E dan sajian soal dapat menguatkan materi sistem 

koordinasi.  

Respon guru dalam aspek desain produk mendapatkan 

skor sebesar 87% dengan kategori sangat valid, dimana 

dsain produk telah menarik untuk dapat disajikan sebagai 

bahan ajar pendukung pembelajaran biologi. Aspek 

penggunaan produk mendapatkan skor sebesar 93% 

dengan kategori valid, dimana lembar kerja dapat 

dijadikan sebagai bahan ajar. Aspek kemudahan 

penggunaan mendapatkan skor sebesar 93% dengan 

kategori valid yang artinya lembar kerja dapat ddengan 

mudah untuk digunakan peserta didik. aspek keterampilan 

komunikasi mendapatkan skor sebesar 100% dengan 

kategori sangat valid sehingga lembar kerja dapat 

dijadikan sebagai bahan ajar untuk mendukung 

keterampilan komunikasi. 
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Hasil dari validasi oleh para ahli dan guru biologi 

menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik telah valid 

dalam aspek materi, media, keterampilan komunikasi, 

Learning Cycle 5E untuk mendukung pembelajaran biologi. 

Kosasih (2020) menyatakan bahwa bahan ajar harus dapat 

memberikan motivasi peserta didik dalam 

menggunakannya dan dapat menstimulasi, mendorong 

kegiatan peserta didik yang mempergunakannya.  

Presentase nilai skor dari setiap validasi dapat dilihat pada 

grafik yang dapat dilihat pada gambar 4.48 berikut. 

 

 

Gambar 4.48 Presentase skor hasil validasi oleh para 

ahli dan guru biologi 

 

Berdasarkan gambar 4.48 dapat dianalisis bahwa hasil 

validasi tertinggi diperoleh dari penilaian oleh guru biologi 
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SMA Negeri 1 Moga Pemalang dengan presentase skor 

sebesar 90% dan kedua dari ahli materi dengan presentase 

skor sebesar 83% sehingga produk LKPD dapat 

dikategorikan sangat valid dan dapat dipergunakan 

sebagai sumber belajar biologi dengan fokus pada materi 

sistem koordinasi dan memberdayakan keterampilan 

komunikasi. Hasil penilaian validasi terendah diperoleh 

dari ahli media dengan perolehan presentasi skor sebesar 

70% dan ahli keterampilan komunikasi dengan dengan 

memperoleh presentase skor sebesar 74% sehingga 

produk LKPD dapat diinterpreasikan pada kategori valid 

dan dapat digunakan sebagai sumber belajar biologi 

namun memerlukan revisi kecil sesuai dengan saran dan 

masukan yang telah diberikan oleh ahli materi, media dan 

ahli keterampilan komunikasi. 

Uji coba lembar kerja peserta didik juga dilakukan 

kepada peserta didik dengan melakukan uji keterbacaan 

untuk mengetahui tingkat ketertarikan pada produk yang 

dikembangkan. Uji keterbacaan dilakukan pada peserta 

didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga Pemalang. Hasil 

rekapitulasi respon peserta didik terhadap produk LKPD 

berbasis Learning Cycle 5E dapat dilihat pada tabel 

lampiran 13 dengan nilai rata-rata presentase sebesar 

87% dan dikategorikan sangat tertarik. Adapun untuk nilai 
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presentase dari setiap aspek yang tersaji dalam angket 

keterbacaan disajikan pada grafik persentasi yang terdapat 

pada gambar 4.49 berikut. 

 

 

Gambar 4.49 Uji Keterbacaan Respon Peserta Didik 

Kelas XI 

 

Gambar 4.49  menunjukkan hasil presentase dari 

respon peserta didik kelas XI terhadap LKPD berbasis 

Learning Cycle 5E. Presentase tertinggi diperoleh aspek 

penyajian dengan nilai skor sebesar 90%, artinya lembar 

kerja peserta dididk telah memuat instruksi yang 

memudahkan peserta didik dalam menggunakan LKPD, 

muatan kata dan kalimat telah menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami oleh peserta didik, kajian materi sistem 

koordinasi mudah dipahami dan lembar kerja dapat 
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mengoptimalkan rasa ingin tahu serta motivasi peserta 

didik. 

Adapun aspek lainnya yaitu aspek pembelajaran 88% 

dengan kategori sangat valid, dimana sajian tulisan sudah 

jelas, desain lembar kerja sudah menarik, penggunaan 

warna yang tidak menimbulkan rasa bosan, petunjuk 

penggunaan mudah untuk dipahami, gambar dan tampilan 

LKPD sudah menarik. Aspek terakhir yaitu aspek materi 

85% dengan kategori sangat valid yang artinya LKPD telah 

memuat materi, soal-soal latihan telah menarik peserta 

didik untuk menggunakan lembar kerja. Ketiga skor 

tersebut memiliki interpretasi pada kategori sangat 

tertarik. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik 

sangat tertarik untuk menggunakan hasil pengembangan 

produk lembar kerja peserta didik berbasi Learning Cycle 

5E. 

Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan disusun 

berdasarkan model pembelajaran Learning Cycle 5E yang 

meliputi fase engangement (keterlibatan), ekplorasi, 

explain/eksplanasi, extend/elaborasi dan evaluasi (Akbar, 

2017) yang diharapkan dapat membantu memberdayakan 

keterampilan komunikasi peserta didik kelas XI. 

Berdasarkan hasil kajian penelitian dan literatur 

menunjukkan bahwa pengembangan produk lembar kerja 
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peserta didik dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi pada proses pembelajaran (Aulia, 2022). 

Model pembelajaran Learning Cycle 5E yang digunakan 

sebagai dasar pengembangan LKPD. Menurut Mabrukah 

(2021) kegiatan yang ada di dalam model pembelajaran 

tersebut dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 

baik lisan maupun tulisan karena peserta didik akan 

mengkomunikasikan tentang ide mereka sehingga 

pembelajaran dapat berjalan dengan aktif. Learning Cycle 

5E merupakan model pembelajaran berbasis kontsruktivis 

yang mengutamakan pembelajaran dengan suasana yang 

mandiri, aktif, saling berkerjasama namun tetap kondusif 

(Abdjul, 2019). Teori pembelajaran konstruktivisme 

berpendapat bahwa orang menghasilkan pengetahuan dan 

membentuk makna berdasarkan pengalaman mereka 

(Sugrah, 2020). 

Hasil pengembangan lembar kerja peserta didik selain 

didasarkan pada model pembelajaran Learning Cycle 5E 

juga menerapkan keterampilan komunikasi meliputi 

keterampilan komunikasi lisan dan tulisan. Penerapan 

keterampilan komunikasi bertujuan untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang aktif sebab pada abad 21 proses 

pembelajaran harus berjalan secara efektif dan efisien 

dengan melibatkan proses komunikasi secara aktif, agar 
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hasil belajar yang menjadi output dari proses 

pembelajaran dapat dicapai secara maksimal (Puteri et al., 

2017). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fauzi & 

Dewi (2020)menyatakan bahwa kemampuan komunikasi 

yang baik dapat meningkatkan hasil belajar. Peserta didik 

yang menguasi keterampilan komunikasi dapat menjadi 

generasi muda yang berkualitas yang siap menghadapai 

tantangan abad 21(Puteri et al., 2017).  

Indikator keterampilan komunikasi lisan yang dapat 

dilatihkan melalui media lembar kerja peserta didik 

berbasis Learning Cycle 5E meliputi indikator menjelaskan 

informasi secara efektif, mengemukakan pendapat, 

mendengarkan pendapat, dan mengajukan pertanyaan. 

Adapun indikator keterampilan komunikasi tulisan yang 

terkandung dalam lembar kerja peserta didik meliputi 

menuliskan hasil akhir diskusi.  

Indikator keterampilan komunikasi dalam LKPD 

terdapat pada fase Learning Cycle 5E. Indikator menggali 

informasi dan data dapat ditemukan dalam langkah 

explore, explain, extend dan evaluasi semua unit LKPD 

dimana peserta didik akan diarahkan untuk menggali 

informasi melalui berbagai sumber data untuk 

menyelesaikan permasalahan yang disajikan. Indikator 

mengemukakan pendapat dapat dilatihkan dalam semua 
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fase LKPD disemua unit LKPD karena peserta didik dalam 

mengungkapkan pendapatnya pada saat mereka 

melangsungkan diskusi dan dispesifikasi pada fase 

evaluasi dengan cara peserta didik akan 

mempresentasikan hasil pengerjaan lembar kerja mereka. 

Indikator mendengarkan pendapat dapat dilatihkan pada 

semua fase Learning Cycle 5E dimana dalam proses diskusi 

peserta didik akan menghargai pendapat temannya dan 

pada fase evaluasi akan dilatihkan dalam mendengarkan 

presentasi dari teman kelompok yang lain.  

Indikator mengajukan pertanyaan dapat dilatihkan 

dalam beberapa fase, seperti fase elaborate dalam unit I, 

unit II, dan unit III mendorong peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan untuk materi yang kurang mereka 

pahami. Fase elaborate bagian A pada unit V akan melatih 

peserta didik untuk menyusun pertanyaan wawancara 

untuk menggali informasi. Fase evaluasi pada semua unit 

LKPD berisi kegiatan tanya jawab setelah presentasi 

kelompok dan dalam tahap tersebut peserta didik dapat 

melatihkan indikator mengajukan pertanyaan. Indikator 

menuliskan hasil akhir diskusi terdapat dalam semua fase 

Learning Cycle 5E dalam semua unit yang ada di LKPD 

berbasis Learning Cycle 5E. Peserta didik akan diminta 
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untuk menuliskan hasil jawaban diskusi mereka pada 

kolom, tabel, atau bagian yang telah disediakan. 

Adanya lembar kerja peserta didik berbasis Learning 

Cycle 5E menuntut peserta didik melakukan diskusi untuk 

menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada setiap 

fase pembelajaran Learning Cycle 5E. Kegiatan diskusi 

dapat melatihkan keterampilan komunikasi baik lisan 

maupun tulisan pada peserta didik sebab dalam proses 

diskusi memiliki unsur-unsur seperti: pecakapan dua arah 

ketika anggota kelompok saling memberikan pendapat, 

tujuan yang akan dicapai, proses saling bertukar informasi 

dan pengalaman serta keputusan atau kesimpulan yang 

diambil secara bersama (Hazbar, 2017).  

Proses diskusi kelompok dapat menjadi media bagi 

peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 

berkomunikasi sesuai dengan ketetapan yang ada seperti 

melakukan kontak mata dengan audience agar tumbuh 

sifat simpati lebih menghargai pendapat orang lain dan 

merasa lebih diperhatikan, memiliki kemampuan memilih 

diksi yang tepat sesuai dengan konteks kalimat, kejelasan 

dan kelancaran intonasi, serta memiliki kemampuan 

penalaran yang baik ketika memecahkan suatu 

permasalahan (Fauzia et al., 2021). Keterampilan 

komunikasi tulisan yang baik akan membantu peserta 
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didik untuk mempelajari materi, karena pada saat menulis 

peserta didik akan mengolah dan mengorganisir ide yang 

dimiliki oleh peserta didik (Tauhidah et al., 2017). 

Keunggulan dari lembar kerja peserta didik berbasis 

Learning Cycle 5E yaitu terdapat beberapa fitur yang 

melengkapi lembar kerja peserta didik. Fitur petunjuk 

penggunaan membantu peserta didik untuk mengetahui 

cara menggunakan dan ikon apa saja yang terdapat dalam 

lembar kerja. Ikon LKPD Learning Cycle 5E berisi tentang 

penjelasan singkat mengenai apa yang dimaksud LKPD 

Learning Cycle 5E. Ikon sistem koordinasi berisi fitur 

materi, kompetensi dasar (KD), kompetensi inti (KI), 

indikator pencapaian kompetensi (IPK), tujuan 

pembelajaran dan peta konsep. Adanya fitur-fitur tersebut 

memberikan kemudahan pada peserta didik untuk secara 

singkat mengetahui konsep materi yang akan dipelajari, 

kompetensi apa saja yang akan dicapai dan seluas apa 

cakupan materi yang akan mereka pelajari. 

Semua unit yang ada pada LKPD berbasis Learning Cycle 

5E memuat ikon yang membantu peserta didik dalam 

mempelajari materi sitem koordinasi. Ikon unit digunakan 

untuk menjelaskan tentang subbab materi yang akan 

dibahas dalam lembar kerja. Ikon tahap pembelajaran 

memberikan penjelasan tentang fase yang akan dilalui 
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peserta didik ketika mnegerjakan lembar kerja. Ikon 

tujuan berfungsi untuk memaparkan tujuan yang akan 

dicapai oleh peserta didik dalam lembar kerja tersebut, 

ikon materi menjelaskan secara singkat tentang materi 

yang akan dipelajari dalam unit LKPD. Ikon kamus mini 

berisi tentang istilah dalam ilmu biologi yang dapat 

digunakan peserta didik dalam memahami materi sistem 

koordinasi. Ikon indikator keterampilan komunikasi 

memuat tentang capaian kompetensi keterampilan 

komunikasi yang akan dimiliki oleh peserta didik ketika 

telah selesai mengerjakan lembar kerja peserta didik. 

Berdasarkan keunggulan tersebut maka LKPD telah sesuai 

dengan apa yang ada di dalam buku Kosasih (2020) bahwa 

LKPD yang baik harus memuat soal-soal  latihan, materi 

dan komponen-komponen LKPD.  

Desain LKPD disusun dengan perpaduan warna dan 

juga gambar. Penyusunan desain seperti tata letak naskah, 

penomoran, ikon, gambar dan tulisan dilakukan dengan 

bantuan aplikasi desain canva. Penggunaan warna hijau 

sebagai warna dasar pembuatan lembar kerja peserta 

didik bertujuaan untuk menggambarkan semangat peserta 

didik. Warna hijau melambangkan kesegaran dan 

pertumbuhan, seperti LKPD yag dapat dijadikan sebagai 

bahan ajar (Abiyasa & Sanjaya, 2021). Perpaduan warna 
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hijau dikombinasikan dengan warna lain seperti warna 

abu-abu, biru, jingga, coklat untuk menunjukkan informasi 

yang terdapat dalam LKPD. Warna-warna tersebut 

merupakan warna-warna sederhana (Monica & Luzar, 

2023). 

Adapun gambar yang terdapat dalam LKPD diambi dari 

sumber google dan aplikasi canva. Gambar yang diambil 

disesuaikan dengan materi sistem koordinasi. Gambar 

yang digunakan kemudian disusun dengan pengaturan tata 

letak pada aplikasi canva sehingga dapat disajikan dengan 

proporsional. Tujuan dari gambar yang ada di dalam LKPD 

adalah untuk mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi sistem koordinasi dan menarik minat 

peserta didik terhadap LKPD. Kosasih (2020) menyatakan 

bahwa salah satu dari kriteria LKPD yang baik adalah 

LKPD yang memperhatikan sajian ilustrasi yang menarik 

serta tata letak yang tidak membosankan.  

Lembar kerja disusun dengan menggunakan jenis huruf 

prompt yang merupakan salah satu huruf bawaan dari 

aplikasi canva. Pemilihan huruf prompt didasarkan pada 

desain huruf yang sederhana dan memudahkan peserta 

didik dalam membaca lembar kerja. Tipografi menjadi 

salah satu unsur yang harus diperhatikan dalam 

pengembangan produk pembelajaran. ketepatan 
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penggunaan jenis huruf dalam teks memiliki pengaruh 

dalam membaca informasi yang disajikan pada media 

(Akbar, 2017). Lembar kerja peserta didik berbasis 

Learning Cycle 5E juga bermuatan Quick Response Code 

atau biasa disingkat menjadi QR Code/kode QR. Kode QR 

digunakan pesrta didik untuk mengakses informasi video 

pembelajaran dan website yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. Kode QR memberikan kemudahan bagi 

peserta didik dalm mengakses bahan ajar bagi peserta 

didik, menghubungkan sumber belajar dengan perangkat 

peserta didik, memotivasi peserta didik mempelajari 

materi pelajaran, dan membantu peserta didik dalam 

membagikan dokumen pelajaran (Huzaifah, 2023). 

Kelebihan dari lembar kerja peserta didik yang 

dikembangkan oleh peneliti yaitu produk disusun dengan 

menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E yang 

dapat mendukung keterampilan komunikasi peserta didik, 

baik komunikasi lisan maupun tulisan. Lembar kerja juga 

dilengkapi dengan muatan indikator keterampilan 

komunikasi yang disajikan pada langkah kerja maupun 

sola-soal dalam lembar kerja. Lembar kerja menyajikan 

soal-soal latihan dengan bentuk yang beragam dan 

didesain dengan memperhatikan tata letak, desain, huruf, 

gambar serta warna yang diharapkan mampu menarik 
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minat peserta didik pada lembar kerja. Adapun kelemahan 

dalam lembar kerja yaitu belum memuat semua materi 

biologi kelas XI, masih memerlukan uji dan perbaikan lebih 

lanjut agar dapat disebarluaskan pada peserta didik. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang terdapat pada penelitian 

pengembangan produk LKPD berbasis Learning Cycle 5E 

untuk memberdayakan keterampilan komunikasi pada 

materi sistem koordinasi yaitu sebagai berikut: 

1. Pengembangan produk memiliki fokus hanya pada 

materi kelas XI dengan sub materi sistem koordinasi 

saja yang terdiri atas subbab materi meliputi sistem 

saraf, sistem endokrin, alat indra dan gangguan pada 

sistem koordinasi. 

2. Penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik 

hanya sampai pada tahap develop (pengembangan) 

dengan melakukan uji keterbacaan pada skala kecil. 

Tahap disseminate pada peneitian ini tidak dilakukan 

dikarenakan adanya keterbatasan waktu, 

membutuhkan prosedur yang kompleks sebelum 

disebarkan, dan adanya keterbatasan dalam biaya. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dari pengembangan 

produk lembar kerja peserta didik berbasis Learning Cycle 

5E untuk memberdayakan keterampilan komunikasi pada 

materi sistem koordinasi, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan lembar kerja peserta didik bebasis 

Learning Cycle 5E hanya berfokus terhadap materi 

sistem koordinasi yang terbagi menjadi 4 subbab 

materi meliputi materi sistem saraf, sistem endokrin, 

alat indra dan gangguan yang terjadi pada sistem 

koordinasi. Lembar kerja peserta didik juga 

mengandung indikator keterampilan komunikasi. 

Adapun karakteristik pengembangan lembar kerja 

peserta didik tersusun atas cover, lembar identitas, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, pengantar 

tentang lembar kerja peserta didik (LKPD) Learning 

Cycle 5E, bagian sistem koordinasi yang tersusun atas: 

(1) materi singkat sistem koordinasi (2) kompetensi 

inti (3) kompetensi dasar (4) indikator pencapaian 

kompetensi (4) tujuan pembelajaran dan (5) peta 

konsep. Lembar kerja peserta didik terbagi menjadi 
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lima unit yang setiap unitnya terdiri atas 5 fase meliputi 

fase engangement, explore, explain, elaboration dan 

evaluasi. Setiap unit lembar kerja tediri dari fitur tujuan 

pembelajaran, materi, kamus mini, indikator 

keterampilan komunikasi dan Kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan tahapan Learning Cyce 5E. adapun 

lembar kerja peserta didik meliputi (1) Unit I Lembar 

Kerja Sistem Koordinasi: Sistem Saraf Bagian I, (2) Unit 

II Lembar Kerja Sistem Koordinasi: Sistem Saraf Bagian 

II, (3) Unit III Lembar Kerja Sistem Koordinasi: Sistem 

Endokrin, (4) Unit IV Lembar Kerja Sistem Koordinasi: 

Alat Indra, (5) Unit V Lmbar Kerja Sistem Koordinasi: 

Gangguan pada Sistem Koordinasi. lembar kerja ditutup 

dengan kata penutup dan daftar pustaka. 

2. Hasil validasi untuk mengetahui kelayakan lembar kerja 

peserta didik berbasis Learning Cycle 5E untuk 

memberdayakan keterampilan komunikasi pada materi 

sistem koordinasi oleh ahli materi mendapatkan skor 

sebesar 83% dengan interpretasi pada kategori sangat 

valid, ahli media sebesar 70% dengan interpertasi pada 

kategori valid, ahli keterampilan komunikasi sebesar 

74% dengan interpretasi pada kategori valid dan guru 

biologi sebesar 90% dengan interpretasi pada kategori 

sangat valid. Skor rata-rata hasil validasi oleh para ahli 
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sebesar 79,25 besar dengan interpretasi pada kategori 

valid sehingga lebar kerja peserta didik dapat 

digunakan dengan perbaikan sesuai catatan yang telah 

diberikan oleh para ahli. Hasil uji coba melalui respon 

peserta didik dengan skor presentase sebesar 82% dan 

dapat diinterpretasikan bahwa peserta didik sangat 

tertarik terhadap lembar kerja peserta didik berbasis 

Learning Cycle 5E untuk memberdayakan keterampilan 

komunikasi pada materi sistem koordinasi. 

B. Saran dan Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan hasil pengembangan dan penelitian dari 

produk lembar kerja peserta didik berbasis Learning Cycle 

5E untuk memberdayakan keterampilan komunikasi pada 

materi sistem koordinasi, maka sarang yang dapat 

diberikan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya dapat melakukan uji efektivitas 

dengan menggunakan uji lapangan untuk dapat 

mengetahui keefektifan dari lembar kerja peserta didik 

berbasis Learning Cycle 5E terhadap pembelajaran 

biologi pada materi sistem koordinasi dan pada 

keterampilan komunikasi peserta didik. 

2. Pengembangan dapat diperluas pada materi biologi 

yang lain atau mata pelajaran lain. 
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3. Produk pengembangan ini dapat digunakan untuk 

memberdayakan keterampilan komikasi peserta didik 

baik komunikasi lisan maupun tulisan. 

4. Produk hasil pengembangan dapat digunakan untuk 

membantu peserta didik dalam mempelajari materi 

sistem koordinasi. 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Tahap diseminasi terbatas hanya pada lingkup dosen 

ahli materi, dosen ahi media, dosen ahli keterampilan 

komunikasi dan guru biologi terhadap pengembangan 

lembar kerja peserta didik berbasis Learning Cycle 5E 

untuk memberdayakan keterampilan komunikasi pada 

materi sistem koordinasi. Adapun pengembangan bahan 

ajar ini belum sempurna, maka dari itu dapat dijadikan 

sebagai bahan penelitian lebih lanjut. Penelitian lanjutan 

dapat dilakukan dengan melakukan uji coba produk, 

perbaikan atau revisi lebih mendalam dan penelitian 

sejenis pada materi biologi yang lain untuk dapat 

mempermudah pembelajaran biologi dan membuat 

pembelajaran biologi lebih beragam. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil Wawancara Guru Biologi  

Instrumen wawancara Guru Biologi  

Kebutuhan Perangkat Pembelajaran Biologi 

 

Nama Guru    : Fuji Rahayu, S.Pd 

Nama Sekolah    : SMA Negeri 1 Moga Pemalang 

Hari/Tanggal wawancara  : Rabu, 5 Januari 2023 

 

Indikator dan 

tujuan 

Pertanyaan Jawaban 

Mengetahui 

kondisi 

keterampilan 

komunikasi 

peserta didik 

Apakah guru 

mengetahui 

indikator 

keterampilan 

komunikasi? 

Belum  

Apakah guru selalu 

melatihkan 

keterampilan 

komunikasi pada 

saat pembelajaran 

biologi? 

Iya, guru melatihkan 

keterampilan 

komunikasi peserta didik 

namun tidak selalu 

Bagaimana guru 

melatihkan 

keterampilan 

Biasanya dilaksanakan 

melalui kegiatan diskusi 

kelompok dalam proses 



177 
 

 
 

Indikator dan 

tujuan 

Pertanyaan Jawaban 

komunikasi kepada 

peserta didik? 

pembelajaran dan 

penugasan 

Bagaimana kondisi 

keterampilan 

komunikasi peserta 

didik? 

Secara keseluruhan 

masih kurang sebab 

masih terdapat peserta 

didik yang pasif selama 

kegiatan pembelajaran. 

Contohnya beberapa 

peserta didik tidak 

berpartisipasi dalam 

proses diskusi, tidak 

menanggapi pada saat 

presentasi, kurang 

percaya diri selama 

proses presentasi 

Mengetahui 

model 

pembelajaran 

dan sumber 

belajar  

Apakah jenis model 

pembelajaran yang 

digunakan oleh 

Bapak/Ibu dalam 

proses 

pembelajaran 

Biologi? 

Sesuai arahan 

pemerintah, model 

pembelajaran yang 

digunakan adalah model 

pembelajaran kooperatif 

seperti PBL, PJBL dan 

lain sebagainya. sumber 

belajar seperti materi 

biasanya diambil dari 
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Indikator dan 

tujuan 

Pertanyaan Jawaban 

buku paket dan internet 

yang disesuaikan dengan 

tujuan pemeblajaran 

Mengetahui 

media 

pembelajaran 

Apa saja jenis media 

yang digunakan 

pada saat 

pembelajaran 

biologi? 

Buku paket, LKPD, 

internet dan terkadang 

menggunakan power 

point 

Apa kekurangan 

pada media 

pembelajaran yang 

sekarang ini 

digunakan? 

 Penggunaan PPT 

tidak dapat 

selalu digunakan 

disebabkan oleh 

kurangnya 

ketersediaan 

LCD 

 Karena 

terbatasnya 

waktu guru 

untuk menyusun 

LKPD maka 

penggunaan 

LKPD tidak 
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Indikator dan 

tujuan 

Pertanyaan Jawaban 

dapat selalu 

digunakan di 

setiap materi.  

 Penyajian buku 

paket yang 

dominan berisi 

kata dan gambar 

yang kurang 

berwarna 

membuat 

peserta didik 

cepat merasa 

bosan 

Materi yang 

dianggap sulit  

Pada materi apa 

peserta didik kelas 

XI MIPA mengalami 

kesulitan? 

Sistem koordinasi: 

karena bahasan materi 

yang kompleks ada 

materi sistem saraf, 

sistem hormon dan alat 

indra 

Mengetahui 

tanggapan guru 

terhadap media 

yang akan 

peneliti 

Apakah dalam 

pembelajaran 

biologi 

menggunakan 

LKPD? 

Iya, namun tidak selalu 

menggunakan LKPD 

karena terbatasnya 

waktu penyusunan 
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Indikator dan 

tujuan 

Pertanyaan Jawaban 

kembangkan Apakah isi yang ada 

dalam LKPD mampu 

meningkatkan 

keaktifan peserta 

didik? 

Secara keseluruhan 

belum, tidak semua 

pembelajaran 

menggunakan LKPD 

Apakah perlu 

dikembangkan 

LKPD untuk 

menunjang 

Keterampilan 

komunikasi peserta 

didik? 

Perlu untuk menunjang 

komunikasi dan 

keaktifan peserta didik 

Apakah sebelumnya 

sudah ada 

pengembangan 

LKPD berbasis 

learning cycle 5E 

untuk menunjang 

keterampilan 

komunikasi peserta 

didik? 

Belum pernah ada 

Apakah LKPD 

berbasis learning 

cycle 5E diperlukan 

Perlu dan diharapkan 

dengan adanya inovasi 

tersebut mampu 
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Indikator dan 

tujuan 

Pertanyaan Jawaban 

untuk dapat 

menunjang 

keterampilan 

komunikasi peserta 

didik dan untuk 

mempermudah 

peserta didik dalam 

memahami materi 

biologi? 

membantu 

meningkatkan 

keterampilan 

komunikasi peserta didik 

Menurut pendapat 

guru, bagaimana 

jika peneliti 

mengembangkan 

media pembelajaran 

LKPD berbasis 

Learning Cycle 5E 

untuk menunjang 

keterampilan 

komunikasi peserta 

didik? 

Silahkan untuk dilakukan 

pegembangan, LKPD 

dapat dijadikan sebagai 

alternatif sumber belajar 
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Lampiran 2 Hasil angket kebutuhan peserta didik 

Kuisioner angket kebutuhan peserta didik untuk 

mengetahui kondisi keterampilan komunikasi dan 

kebutuhan perangkat pembelajaran biologi 

 

Indikator Indikator 
soal 

No Pernyataan Skor 
penilaian 

Ya Tidak 
Minat pada 
embelajaran 
biologi 

Mengetahui 
minat dan 
tanggapan 
peserta 
didik 
terhadap 
mata 
pelajaran 
Biologi 

1 Apakah anda 
menyukai 
mata 
pelajaran 
biologi? 

80% 20% 

2 Apakah anda 
mengalami 
kesulitan 
pada saat 
mempelajari 
biologi? 

80% 20% 

3 Apakah anda 
menguasai 
materi sistem 
koordinasi? 

47% 53% 

 

Indikator: Keterampilan Komunikasi Lisan 

Indikator 
soal 

No Pernyataan SS S TS STS 

Menggali 
Informasi 
Dan Data  
 

1 Apakah anda 
dapat mencari 
informasi yang 
anda butuhkan 
secara akurat dan 
lengkap? 

27
% 

60
% 

10
% 

3% 
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Indikator 
soal 

No Pernyataan SS S TS STS 

2 Apakah anda 
selalu mencari 
data/informasi 
yang anda 
butuhkan dari 
sumber cetakan 
(buku, majalah, 
koran,ensiklopedi
a, kamus) di 
perpustakaan? 

13
% 

57
% 

27
% 

0% 

3 Apakah anda 
selalu mencari 
data/informasi 
yang anda 
butuhkan dari 
internet? 
(google,chrome,br
owse dll) 

57
% 

40
% 

3% 0% 

4 Saya 
menggunakan kata 
kunci untuk 
menemukan 
informasi yang 
sesuai 

47
% 

43
% 

10
% 

0% 

5 Saya membaca 
secara dengan 
kritis untuk 
mengevaluasi, 
memilah dan 
menyeleksi setiap 
informasi yang di 
dapatkan 

23
% 

63
% 

10
% 

0% 

6 Saya selalu 
berkontribusi 
mencari 
informasi/data 
yang dibutuhkan 

27
% 

67
% 

3% 0% 
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Indikator 
soal 

No Pernyataan SS S TS STS 

pada saat diskusi 
Mengemuk
akan 
pendapat 

1 Ketika guru 
meminta pendapat 
peserta didik, saya 
selalu 
memberikan 
pendapat 

10
% 

37
% 

53
% 

0% 

2 Ketika ada teman 
yang sudahh 
memberikan 
pendapat, maka 
saya tidak perlu 
untuk 
memberikan 
pendapat saya 

3% 40
% 

50
% 

7% 

3 Saya malas untuk 
memberikan 
pendapat karena 
takut salah dan 
ditertawakan oleh 
teman-teman 

7% 40
% 

37
% 

17% 

4 Saya malas 
memberikan 
pendapat karena 
malu 

10
% 

43
% 

40
% 

17% 

5 Saya malas 
berpendapat 
karena sering 
diabaikan Ketika 
berbicara 

3% 30
% 

57
% 

10% 

6 Saya selalu 
memberikan 
pendapat ketika 
melakukan diskusi 

27
% 

60
% 

13
% 

0% 

7 Saya selalu 
mempertahankan 
pendapat saya 

10
% 

50
% 

37
% 

3% 
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Indikator 
soal 

No Pernyataan SS S TS STS 

Mendengar
kan 
pendapat 

1 Saya selalu 
mendengarkan 
pendapat orang 
lain meskipun 
berbeda pendapat 
dengan saya 

43
% 

57
% 

0% 0% 

2 Saya pernah 
berbicara dengan 
teman saya pada 
saat guru 
menjelaskan 
materi biologi 

3% 57
% 

30
% 

10% 

3 Saya memberikan 
kesempatan 
berbicara dan 
menanggapi 
kepada teman 

40
% 

60
% 

0% 0% 

4 Saya selalu 
memotong ucapan 
guru pada saat 
menjelaskan 
materi 

0% 0% 43
% 

57% 

5 Saya pernah 
menertawakan 
teman karena 
berpendapat hal 
yang tidak masuk 
aka 

3% 27
% 

33
% 

37% 

6 Saya selalu 
menanggapi 
pendapat tanpa 
meremehkan atau 
menyinggung 
teman kelompok 

33
% 

60
% 

0% 7% 

7 Saya sering 
mengkritik 
pendapat teman 

3% 40
% 

50
% 

7% 



186 
 

 
 

Indikator 
soal 

No Pernyataan SS S TS STS 

ketika 
pendapatnya salah 

Mengajuka
n 
pertanyaan 

1 Saya selalu 
bertanya kepada 
guru ketika 
terdapat materi 
biologi yag tidak 
saya pahami 

20
% 

60
% 

17
% 

3% 

2 Saya selalu 
bertanya kepada 
guru di akhir 
pembelajaran 

10
% 

33
% 

53
% 

3% 

3 Ketika terdapat 
hal yang saya tidak 
pahami pada saat 
diskusi saya selalu 
bertanya kepada 
teman satu 
kelompok 

43
% 

57
% 

0% 0% 

4 Saya selalu 
bertanya kepada 
guru ketika 
terdapat hal yang 
kurang saya 
pahami pada saat 
diskusi 

27
% 

63
% 

10
% 

0% 

5 Saya malas 
bertanya karena 
malu 

10
% 

30
% 

40
% 

20% 

6 Saya malas 
bertanya karena 
materi yang 
dipelajari tidak 
penting 

0% 7% 53
% 

40% 

7 Saya hanya 
menjadi pengamat 
pada saat 

3% 13
% 

50
% 

33% 
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Indikator 
soal 

No Pernyataan SS S TS STS 

melakukan diskusi 

 

Indikator: Keterampilan Komunikasi Tulisan 

Indikator 
soal 

No Pernyataan  SS S TS STS 

Menulis 
hasil akhir 
saat diskusi 

1 Saya selalu 
menuliskan 
kesimpulan hasil 
pembelajaran 

23% 
 

60% 17% 0% 

2 Saya selalu 
mengharapkan 
teman untuk 
menulis 
kesimpulan hasil 
pembelajaran 

17% 43% 37% 3% 

3 Saya selalu 
mencatat poin-
poin penting pada 
saat diskusi 

40% 50% 10% 0% 

4 Saya selalu 
mengharapkan 
teman untuk 
mengisi lembar 
kerja 

13% 30% 43% 13% 

5 Saya selalu 
membuat 
rangkuman hasil 
pembelajaran 
biologi untuk 
mempermudah 
ketika akan 
mempelajarinya 
lagi 

37% 57% 3% 3% 

6 Saya selalu 
menggunakan 
bahasa sendiri 

33% 47% 20% 0% 
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Indikator 
soal 

No Pernyataan  SS S TS STS 

ketika menuliskan 
hasil diskusi 

Mengetahui 
kebutuhan 
produk 
media 

1 Apakah 
penjelasan dari 
guru sudah cukup 
untuk memahami 
materi dalam 
mata pelajaran 
biologi? 

3% 63% 30% 3% 

2 Apakah guru 
pernah 
menggunakan 
media 
pembelajaran 
dalam proses 
pembelajaran 
biologi? 

40% 57% 3% 0% 

3 Apakah guru 
selalu 
menggunakan 
lembar kerja 
peserta didik 
(LKPD) saat 
pembelajaran 
biologi? 

27% 53% 17% 0% 

4 Apakah LKPD 
yang diberikan 
guru sudah 
menarik? 

27% 37% 33% 0% 

5 Apakah 
diperlukan LKPD 
untuk menunjang 
keterampilan 
komunikasi? 

30% 60% 10% 0% 

6 Apakah media 
pembelajaran 
sangat dibutuhkan 

47% 50% 3% 0% 
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Indikator 
soal 

No Pernyataan  SS S TS STS 

dalam proses 
pembelajaran 
biologi? 

7 Apakah kalian 
setuju jika 
dilakukan 
pengembangan 
media 
pembelajaran 
(LKPD) untuk 
digunakan dalam 
menunjang 
keterampilan 
komunikasi dan 
memahami 
materi? 

50% 43% 7% 0% 
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Lampiran 3: Hasil tahap define 

Tahap Define (Menentukan) 
 
Analisis Ujung 
Depan 

Teknik: Wawancara 
Data: Kualitatif 
Analisis dilakukan dengan 
mewawancarai guru biologi SMA 
Negeri 1 Moga Pemalang. Wawancara 
dilakukan untuk mengetahui tentang 
kondisi keterampilan komunikasi 
peserta didik, media pembelajaran 
yang digunakan, materi yang kurang 
dikuasai peserta didik dan respon guru 
akan media yang akan dikembangkan 
peneliti. 
 
Hasil dari wawancara menunjukkan 
guru telah menggunakan model 
pembelajaran sesuai arahan 
pemerintah dengan mengacu pada 
kurikulum 2013 revisi yang berfokus 
pada kegiatan belajar yang menjadikan 
peserta didik sebagai pusat 
pembelajaran (student center learning) 
sehingga dapat mengoptimalkan 
kemampuan komunikasi peserta didik. 
Adanya hal tersebut belum sepenuhnya 
dapat memberdayakan keterampilan 
komunikasi peserta didik. Salah satu 
penyebab dari adanya hal tersebut 
yaitu masih terbatasnya bahan ajar 
untuk memberdayakan keterampilan 
komunikasi peserta didik dalam 
aktivitas pembelajaran biologi 

 
 

Analisis Peserta 
Didik 

 

Teknik: Angket Kuisioner 

Data: Kuantitatif 

Analisis peserta didik dilakukan 
dengan menyebarkan kuisioner angket 
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Tahap Define (Menentukan) 
pada peserta didik kelas XI MIPA untuk 
mencari informasi tentang minat 
peserta didik pada pembelajaran 
biologi, tingkat keterampilan 
komunikasi lisan, tingkat keterampilan 
komunikasi tulisan dan kebutuhan 
produk media. Berdasarkan hasil 
angket sebanyak 60% setuju dan 30% 
sangat setuju bahwa masih diperlukan 
LKPD yang dapat membantu peserta 
didik untuk memberdayakan 
keterampilan komunikasi. 

 
 
 

Analisis Tugas 

Teknik: Wawancara 

Data: Kualitatif 

Analisis: Hasil wawancara 
menerangkan bahwa perangkat 
pembelajaran, materi dan tugas telah 
disesuaikan dengan kurikulum yang 
digunakan dan pengambilan materi 
bersumber pada buku paket, serta 
internet. Perangkat pembelajaran dan 
tugas telah sesuai dengan muatan 
kurikulum yang bersumber dari buku 
paket, internet untuk selanjutnya 
disajikan melalui tugas kelompok. 

 
 

Analisis Konsep 

Teknik: Wawancara 

Data: Kualitatif 

Analisis: Analisis terhadap kompetensi 
iti (KI) dan kompetensi dasar (KD) 
materi sistem koordinasi sesuai 
kurkulum 2013 revisi dan menentukan 
bahan ajar yang dapat disesuaikan 
dengan meteri serta dapat menunjang 
keterampilan komunikasi. Hasil 
analisis tersebut yakni dengan 
mengembangkan LKPD berbasis 
Learning Cycle 5E. 
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Tahap Define (Menentukan) 
 
 

Perumusan 
Tujuan 

Pembelajaran 
 

Teknik: Wawancara 

Data: Kualitatif 

Analisis: Perumusan tujuan 
pembelajaran dilakukan setelah 
menganalisis silabus, KI, KD dan 
indikator pencapaian kompetensi yang 
perlu dicapai oleh peserta didik. 
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Lampiran 4: Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi  

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI AHLI MATERI 

No Aspek Indikator No Soal 
1 Kelayakan 

Isi 
Kesesuaian materi dengan 
Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD) 

1 

Kesesuaian tujuan 
pembelajaran 

2 

Kesesuaian tujuan 
pembelajaran 

3 

Kebenaran konsep dalam 
penyajian materi 

4 

Kemuktahiran materi 5 
Koherensi dan keruntutan 
alur berpikir 

6 

Kesesuaian dengan 
kebutuhan peserta didik 

7 

2 Kelayakan 
Penyajian 

Teknik penyajian 8 
Penyajian materi dilengkapi 
dengan gambar 

9 

Penyajian gambar dan tabel 10 
Penyertaan rujukan atau 
sumber acuan dalam 
penyajian teks, tabel, gambar, 
dan lampiran 

11 

Ketepatan penomoran dan 
penamaan 

12 

Pendukung penyajian 13 
3 Kelayakan 

Bahasa 
Penggunaan ejaan Bahasa 
Indonesia secara benar 

14 

Penggunaan tata Bahasa 
Indonesia secara benar 

15 

Penggunaan kalimat 16 
Keterbakuan penggunaan 
istilah 

17 

Kesesuaian penggunaan 
bahasa dengan 

18 
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No Aspek Indikator No Soal 
perkembangan kognisi 

Sumber diadaptasi dari: 

1. BSNP, (2012). Diskripsi Item Kegrafikan SMP-SMA-SMK, 

Jakarta.  

2. Kosasih. (2020). Pengembangan Bahan Ajar. PT Bumi 

Aksara. 
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Lampiran 5: Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 6: Kisi-kisi Validasi Ahli Media 

Kisi-kisi Validasi Ahli Media 

No Aspek Indikator No 
Soal 

1. Penyajian 
LKPD 

Kejelasan tulisan pada sampul 1 
Teks atau tulisan pada mudah 
dibaca 

2 

Ketepatan pemilihan jenis dan 
ukuran huruf  

3 

Kejelasan gambar, contoh, dan 
ilustrasi  

4 

Kesesuaian antara teks dengan 
gambar 

5 

Kesesuaian gambar, contoh, dan 
ilustrasi dengan materi  

6 

Terdapat soal dan latihan untuk 
melatih kemampuan peserta didik 

7 

Terdapat soal dan latihan untuk 
melatih kemampuan peserta didik 

8 

2. Kelayakan 
Kegrafikan 

Kesesuaian ukuran LKPD dan 
gambar 

9 

Tata letak sampul LKPD 10, 11 
,12 

Tipografi sampul LKPD 13, 14 
,15 

Ilustrasi sampul LKPD 16 
Tata letak isi 17, 18 

,19 
Tipografi isi 20, 21 

,22 

3. Kualitas 
Tampilan 

Desain keseluruhan LKPD menarik 23 
Keharmonisan tampilan elemen 
warna, ilustrasi, dan tipografi  

24 

Tampilan dan penyajian LKPD 
konsisten dan sederhana 

25 

4. Tahapan 
model 

Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran tahap pembangkitan 

27 
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No Aspek Indikator No 
Soal 

pembelajarn 
Learning 
Cycle 5E 

minat (engangement) pada LKPD 
Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran tahap penyelidikan 
(exploration) pada LKPD 

28 

Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran tahap menjelaskan 
(explaination) pada LKPD 

29 

Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran tahap memperluas 
(elaboration) pada LKPD 

30 

Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran tahap evaluasi 
(evaluation) pada LKPD 

31 

Keterpaduan langkah-langkah 
pembelajaran Learning Cycle 5E 
pada LKPD 

32, 33 
34, 35 

Sumber diadaptasi dari: 

1. BSNP, (2012). Diskripsi Item Kegrafikan SMP-SMA-

SMK, Jakarta. 

2. Kosasih. (2020). Pengembangan Bahan Ajar. PT Bumi 

Aksara. 
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Lampiran 7: Hasil Angket Validasi Ahli Media Pembelajaran 
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Lampiran 8 :Kisi-Kisi Instrumen validasi ahli keterampilan 

komunikasi 

Kisi-Kisi Instrumen validasi ahli keterampilan 

komunikasi 

No Aspek Indikator No soal 
1. Menjelaskan 

informasi 
secara efektif 

Penyajian materi dalam 
LKPD menuntun peserta 
didik untuk menggali 
informasi 

1 

Penyajian materi dalam 
LKPD menuntun peserta 
didik untuk mencari 
data/informasi yang 
dibutuhkan dari sumber 
akurat 

2 

Kegiatan dalam LKPD 
membantu peserta didik 
membaca secara kritis 
untuk mengevaluasi, 
memilah dan menyeleksi 
setiap informasi yang di 
dapatkan 

3 

Kemampuan untuk 
menuntun peserta didik 
saling berkontribusi 
mencari informasi/data 
yang dibutuhkan pada saat 
diskusi 

4 
 

2. Mengemukakan 
pendapat 

Penyajian materi dalam 
LKPD mendorong peserta 
didik untuk saling bertukar 
pendapat 

5 

Penyajian materi dalam 
LKPD membantu peserta 
didik memiliki rasa percaya 
diri pada saat berpendapat 

6 

Kegiatan dalam LKPD 7 
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No Aspek Indikator No soal 
merangsang peserta didik 
untuk berpendapat pada 
saat diskusi 
Kegiatan dalam LKPD 
mendorong peserta didik 
untuk menyampaikan hasil 
dari diskusi  

8 
 

3. Mendengarkan 
pendapat 

Kegiatan pada LKPD 
memotivasi peserta didik 
untuk mendengarkan 
pendapat orang lain 

9 

Isi LKPD membantu peserta 
didik untuk menghargai 
pendapat orang lain yang 
berbeda pendapat 

10 

Isi LKPD memotivasi 
peserta didik untuk 
menanggapi pendapat 
tanpa meremehkan atau 
menyinggung pada saat 
diskusi atau menyampaikan 
hasil diskusi 

11 

4. Mengajukan 
pertanyaan 

LKPD merangsang peserta 
didik untuk bertanya ketika 
kurang memahami sesuatu 

12 

LKPD membantu peserta 
didik untuk percaya diri 
dan berani bertanya pada 
saat proses pembelajaran 

13 

5. Menulis hasil 
akhir saat 
diskus 

LKPD menunjang peserta 
didik untuk meyajikan hasil 
akhir diskusi 

14 

LKPD memotivasi peserta 
didik untuk menyusun 
kalimat sendiri pada saat 
LKPD menunjang peserta 
didik untuk meyajikan hasil 
akhir diskusi 

15 
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No Aspek Indikator No soal 
LKPD menunjang peserta 
didik secara mandiri untuk 
menuliskan kesimpulan 
hasil pembelajaran 

16 

Sumber diadopsi dari: 

1. Marfuah, M. (2017). Improving Students’ 

Communications Skills Through Cooperative Learning 

Models Type Jigsaw. Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, 26(2), 

148. https://doi.org/10.17509/jpis.v26i2.8313 

2. Hasliawati. (2021). Analisis Keterampilan Berkomunikasi 

dalam Fisika pada materi Gerak Parabola. Skripsi. 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Fisika 
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Lampiran 9: Hasil Angket Validasi Ahli Keterampilan 

Komunikasi 
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Lampiran 10: Kisi-Kisi Instrumen validasi guru biologi 

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI GURU 

BIOLOGI 

No Aspek Indikator No soal 
1. Isi  Kesesuaian materi dengan KI 1 

Kesesuaian materi dengan KD 2 
Kesesuaian materi dengan 
indikator 

3 

Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 

4 

Kebenaran konsep materi yang 
ada dalam LKPD berbasis 
Learning Cycle 5E 

5 

Materi yang terdapat diLKPD 
berbasis Learning Cycle 5E 
memiliki cakupan yang tepat 

6 

Materi yang terdapat diLKPD 
berbasis Learning Cycle 5E 
disajikan secara sistematis 

7 

Materi yang terdapat diLKPD 
berbasis Learning Cycle 5E dapat 
memperjelas materi 

8 

Gambar yang terdapat diLKPD 
berbasis Learning Cycle 5E dapat 
memperjelas materi 

9 

Tingkat kesulitan yang terdapat 
di LKPD berbasis Learning Cycle 
5E sesuai dengan perkembangan 
kognitif peserta didik SMA/MA 
kelas XI 

10 

2. Kebahasaan  Bahasa yang digunakan untuk 
menguraikan materi sesuai 
dengan PUEBI (Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa) 

11 

Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan tingkat berpikir peserta 
didik 

12 
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No Aspek Indikator No soal 
Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami 

13 

Kesesuaian istilah yang 
digunakan pada materi 

14 

Ketepatan penulisan tanda baca 15 
Kalimat yang digunakan jelas dan 
mudah dipahami 

16 

Kebakuan istilah yang digunakan 
pada materi 

17 

Konsisten penggunaan istilah 18 

3. Materi  Instruksi dalam LKPD 
memudahkan peserta didik 
dalam memelajari materi 

19 

Materi dalam LKPD runtut dan 
sistematis 

20 

Soal-soal latihan dan evaluasi 
relevan dengan materi yang 
diberikan 

21 

Soal-soal latihan dan evaluasi 
memberikan penguatan terhadap 
materi 

22 

Penyajian kegiatan pembelajaran 
Learning Cycle 5E jelas 

23 

Penyajian kegiatan peserta didik 
atau latihan jelas dan 
menguatkan materi 

24 

Penyajian rangkuman 
menguatkan materi 

26 

4. Desain Produk Kecocokan layout atau tata letak 
dengan desain isi 

27 

Kesesuaian desain LKPD dalam 
mempresentasikan isi LKPD 

28 

Pemilihan jenis dan ukuran huruf 
(font) mudah dibaca 

29 
 

5. Penggunaan 
Produk 

Kemampuan produk sebagai 
bahan belajar 

30 

Kemampuan produk sebagai 31 
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No Aspek Indikator No soal 
sumber belajar 
Kemampuan media dapat 
menarik perhatian peserta didik 
dalam pembelajaran 

32 

6. Kemudahan 
Penggunaan 

Kolaborasi warna pada LKPD 33 
Keefektifan dan efesiesnsi LKPD 34 
Guru tertarik menggunakan 
LKPD ini sebagai bahan ajar 

35 

7. Keterampilan 
Komunikasi 

Kegiatan pembelajaran pada 
LKPD berbasis Learning Cycle 5E 
dapat memberdayakan 
keterampilan komunikasi 

36 

Kegiatan pada LKPD dapat 
menjadikan peserta didik mampu 
dan dapat melatih dirinya ketika 
menghadapi berbagai masalah 
komunikasi 

37 

Sumber diadopsi dari: 

1. Kosasih. (2020). Pengembangan Bahan Ajar. PT Bumi 

Aksara. 

2. Purwanti, (2022). Pengembangan Multimedia 

Interaktif Berbasis Android Untuk Melatih 

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi Mutasi. 

Skripsi. Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas 

Islam Negeri Walisongosemarang . 
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Lampiran 1: Hasil Angket Validasi guru biologi 
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Lampiran 12: Kisi-Kisi Instrumen Respon Peserta Didik 

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN RESPON PESERTA 

DIDIK 

No Aspek Indikator No Soal 
1. Penyajian 

Materi 
Instruksi dalam LKPD 
memudahkan saya dalam 
memelajari materi 

1 

Kemudahan memahami materi  2 
Kemudahan mengikuti kegiatan 
belajar secara bertahap  

3 

Kemudahan memahami kalimat 
yang digunakan dalam LKPD 

4 

Tidak ada kalimat yang 
menimbulkan ambigu dalam 
LKPD 

5 

Kemudahan memahami istilah-
istilah yang digunakan pada 
LKPD 

6 

Penyajian materi sistem 
koordinasi yang ada dalam LKPD 
mudah dipahami 

7 

LKPD berbasis Learning Cycle 5E 
ini dapat menambah rasa ingin 
tahu  

8 

LKPD berbasis Learning Cycle 5E 
ini memotivasi saya untuk terus 
belajar biologi 

9 
 

2. Aspek 
Penyajian 

Tulisan pada sampul jelas 10 
Desain dan isi LKPD berbasis 
Learning Cycle 5E ini menarik 

11 

Tampilan warna pada LKPD 
berbasis Learning Cycle 5E 
menarik perhatian dan tidak 
membosankan 

12 

Petunjuk dalam penggunaan 
LKPD berbasis Learning Cycle 5E 
sangat jelas dan mudah dipahami 

13 
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No Aspek Indikator No Soal 
Penyajian materi sistem 
koordinasi yang ada dalam LKPD 
mudah dipahami 

14 

Gambar dan tampilan LKPD 
berbasis Learning Cycle 5E sudah 
jelas dan menarik 

15 

Penyajian daftar istilah sulit 
(glosarium) mengetahui istilah 
yang belum diketahui 

16 
 

3. Aspek 
Pembelajaran 

LKPD memudahkan peserta didik 
untuk mempelajari materi sistem 
koordinasi 

17 

Soal-soal latihan membantu 
peserta didik memahami materi 
dengan baik 

18 

Peserta didik sangat tertarik 
menggunakan LKPD ini 

19 

Sumber diadopsi dari: 

1. Kosasih. (2020). Pengembangan Bahan Ajar. PT Bumi 

Aksara. 
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Lampiran 13: Hasil Angket Respon Peserta Didik 

No 
 

Respo
nden 

 

Materi Penyajian Pembelajaran Jumlah 
 

% 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1. S-1 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 86 96% 
2. S-2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 72 80% 
3. S-3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 87 97% 
4. S-4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89 99% 
5. S-5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 80 89% 
6. S-6 5 5 5 4 3 4 4 5 4 5 2 3 5 4 4 4 5 5 76 84% 
7. S-7 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 72 80% 
8. S-8 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 84 93% 
9. S-9 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 3 4 4 5 4 4 4 76 84% 

10. S-10 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 81 90% 
11. S-11 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 3 5 77 86% 
12. S-12 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 83 92% 
13. S-13 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 82 91% 
14. S-14 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 87 97% 
15. S-15 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 70 78% 
16. S-16 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 5 5 4 4 5 4 5 4 73 81% 
17. S-17 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 75 83% 
18. S-18 4 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 77 86% 
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No 
 

Respo
nden 

 

Materi Penyajian Pembelajaran Jumlah 
 

% 
 19. S-19 4 3 3 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 65 72% 

20. S-20 5 4 4 4 5 3 5 3 3 5 5 5 5 4 5 5 4 4 78 87% 
21. S-21 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 85 94% 
22. S-22 5 4 4 4 5 3 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 81 90% 
23. S-23 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 72 80% 
24. S-24 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 84 93% 
25. S-25 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 82 91% 
26. S-26 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 88 98% 
27. S-27 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 80 89% 
28. S-28 4 3 3 4 5 3 4 5 3 5 5 5 4 4 5 4 3 5 74 82% 
29. S-29 5 4 4 4 5 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 74 82% 
30. S-30 4 3 4 3 4 4 4 5 3 5 5 5 4 3 5 4 4 5 74 82% 
31. S-31 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 68 76% 
32. S-32 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 83 92% 
33. S-33 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 86 96% 
34. S-34 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 5 3 3 3 4 4 3 60 67% 
35. S-35 4 3 4 5 4 5 4 5 3 4 4 5 4 5 3 5 4 5 76 84% 
Jumlah Per 
Indikator 

1334 942 462 Jml 3041% 

Persentase 85% 90% 88% % 87% 
Kriteria Sangat Tertarik Sangat Tertarik Sangat 

Tertarik 
Kriteria Sangat 

Tertari
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Lampiran 14: Rekapitulasi Hasil Uji Coba Respon Peserta 

Didik Kelas XI MIPA 

No Respon Jumlah 
Nilai 

Nilai 
Maksimal 

% Kriteria 

1. S-1 86 90 96% Sangat Tertarik 
2. S-2 72 90 80% Tertarik 
3. S-3 87 90 97% Sangat Tertarik 
4. S-4 89 90 99% Sangat Tertarik 
5. S-5 80 90 89% Sangat Tertarik 
6. S-6 76 90 84% Sangat Tertarik 
7. S-7 72 90 80% Tertarik 
8. S-8 84 90 93% Sangat Tertarik 
9. S-9 76 90 84% Sangat Tertarik 

10. S-10 81 90 90% Sangat Tertarik 
11. S-11 77 90 86% Sangat Tertarik 
12. S-12 83 90 92% Sangat Tertarik 
13. S-13 82 90 91% Sangat Tertarik 
14. S-14 87 90 97% Sangat Tertarik 
15. S-15 70 90 78% Tertarik 
16. S-16 73 90 81% Sangat Tertarik 
17. S-17 75 90 83% Sangat Tertarik 
18. S-18 77 90 86% Sangat Tertarik 
19. S-19 65 90 72% Tertarik 
20. S-20 78 90 87% Sangat Tertarik 
21. S-21 85 90 94% Sangat Tertarik 
22. S-22 81 90 90% Sangat Tertarik 
23. S-23 72 90 80% Tertarik 
24. S-24 84 90 93% Sangat Tertarik 
25. S-25 82 90 91% Sangat Tertarik 
26. S-26 88 90 98% Sangat Tertarik 
27. S-27 80 90 89% Sangat Tertarik 
28. S-28 74 90 82% Sangat Tertarik 
29. S-29 74 90 82% Sangat Tertarik 
30. S-30 74 90 82% Sangat Tertarik 
31. S-31 68 90 76% Tertarik 
32. S-32 83 90 92% Sangat Tertarik 
33. S-33 86 90 96% Sangat Tertarik 
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No Respon Jumlah 
Nilai 

Nilai 
Maksimal 

% Kriteria 

34. S-34 60 90 67% Tertarik 
35. S-35 76 90 84% Sangat Tertarik 

Nilai Rata-rata 87% Sangat 
Tertarik 
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Lampiran 15: Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 16: Surat Penunjukan Validator 
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Lampiran 17: Surat Izin Observasi Pra Riset 
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Lampiran 18: Surat Izin Riset 
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Lampiran 19: Selesai Penelitian 
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Lampiran 20: Dokumentasi Penelitian 

 

Dokumentasi foto bersama dengan Bapak Masruri, M.Pd 

(Guru Biologi Kelas XI SMA Negeri 1 Moga Pemalang) 

 

Dokumentasi foto bersama peserta didik kelas XI MIPA SMA 

Negeri 1 Moga Pemalang 
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